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ABSTRAK 
 
KHURAFAT DALAM PERSPEKTIF ISLAM 
(Studi Di Desa Sido Rahayu Kecamatan Abung Semuli Kabupaten Lampung 
Utara) 
 
Oleh 
Anita Salamah 
1331050025 
 
Isu khurafat memang isu yang tidak pernah luput ditelan  zaman, seiring 
perkembangan pasca modern. khurafat ini merupakan kepercayaan yang bukan 
berasal dari ajaran Islam, yang meliputi cerita yang di rekayasa, yang 
mengandung dusta, seperti  pantangan-pantangan, ramalan-ramalan, adat istiadat, 
pemujaan dan segala kepercayaan yang bertentangan dengan aqidah serta Al 
qur’an dan Hadist  Kepercayaan yang bersifat khurafat dapat membahayakan 
aqidah, dan menyebabkan kita terjatuh pada dosa syirik.Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana prilaku khurafat dan untuk mengetahui 
bagaimana khurafat dalam perspektif Islam. 
 Penelitan ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field Reseach), 
sedangkan sifat penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif dalam 
bidang Filsafat. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan sumber data 
primer dan skunder. Teknik pengumpulan data yaitu dengan teknik: 1). Observasi, 
2).wawancara dan 3), dokumentasi. Setelah data-data diperoleh, kemudian 
dianalisis menggunakan metode Hemeneutika. Selanjutnya diadakan perumusan 
kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif dan Induktif dalam lingkaran 
Hermeneutika.  
Penelitian ini menemukan beberapa hal yaitu,  pertama, Masyarakat desa 
Sido Rahayu  masih melakukan perbuatan khurafat,  khurafat masih sangat 
berpengaruh bagi kehidupan masyarakat Sido Rahayu, karena masih banyak 
warga masyarakat yang mempercayai, ramalan, mitos, pantangan, dongeng, adat-
istiadat  dan masih banyak pula yang menggunakan jimat, mendatangi dukun dan 
lain sebagainya. Hal ini terjadi karena melihat kondisi keagamaan masyarakat 
tersebut kurang agamis dan cenderung tidak peduli dengan yang salah dan yang 
benar padahal Islam sudah memberikan pedoman hidup agar selamat di dunia 
maupun di akhirat melalui Al- Qur’an dan Sunah Nabi Muhamad SAW. 
Kedua, Khurafat adalah suatu perbuatan yang dilarang dalam Islam karena 
tidak sesuai  dengan perspektif Islam,  khurafat termasuk perbuatan syirik yang 
harus  di jauhi, karena cenderung mempercayai ada yang dapat memberi manfaat 
dan mudharat selain Allah SWT.  karena Islam hanya memerintahkan hamba-
hambanya hanya beribadah dan menyembah Allah saja dan tiada kemudharatan 
yang berlaku melainkan dengan dengan Qodho’ dan Qodar Allah. 
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PERNYATAAN KEASLIAN 
Assalamualaikum, wr.wb. 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
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disebutkan sebagai rujukan di dalamnya. Apabila dikemudian hari dalam skripsi 
ini ditemukan ketidak sesuaian dengan pernyataan tersebut, maka seluruhnya 
menjadi tanggung jawab saya hanya menerima segala sanksi  sebagai akibatnya.   
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Wassalamualaikum, wr.wb.  
 
      Bandar Lampung, 20 Maret 2017 
          Yang Menyatakan,  
  
             Anita Salamah 
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MOTTO 
 
 
   
ُلق ◌ۡ  َُوھ ُ َّ ٱ  ٌدََحأ١  ُ َّ ٱ  ُدَم َّصلٱ ٢  َۡدلُوی َۡملَو ِۡدَلی َۡمل٣  ُھَّل نَُكی َۡملَوۥ  ُدََحأ اًُوفُك ◌ۢ٤ 
 
 
           Artinya :”1. Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha Esa 2. Allah tempat 
meminta segala sesuatu. 3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan.4. dan 
tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.” ( QS. Al- Ikhlash ayat 1-4) 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
     1  Departemen Agama RI, Alqur’an  Terjemahanya, (Di Ponorogo, Jawa Barat, 2006), hal. 473 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan judul 
Sebagai kerangka awal untuk menghindari ke salah pahaman dalam 
memahami maksud judul skripsi ini, maka terlebih dahulu akan dibahas istilah-
istilah, makna atau definisi yang terkandung di dalamnya. Judul skripsi ini adalah  
“Khurafat Dalam Perspektif Islam (Studi Desa Sido Rahayu Kecamatan 
Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara)” judul tersebut terdiri dari 
beberapa istilah pokok sebagai berkut:  
Khurafat ialah semua cerita atau rekaan,  khayalan, ajaran-ajaran tentang 
pantangan atau larangan, adat istiadat, ramalan-ramalan, pemujaan atau 
kepercayaan yang menyimpang dari ajaran Islam. Khurafat juga merangkumi 
cerita dan perbuatan yang direka dan bersifat karut atau dusta.2  
Secara etimologis (asal usul kata, lughawi) kata Islam berasal dari bahasa 
Arab: salima yang artinya selamat. Dari kata itu terbentuk kata aslama yang 
artinya menyerahkan diri atau tunduk patuh. Secara terminologis Islam adalah 
“Dinullah yang mengajarkan keimanan, mentauhidkan Allah SWT dan menentang 
segala bentuk kemusyrikan, kezhaliman, kejahilan, kekufuran dan semua nilai 
moral yang batil” Islam menurut istilah adalah” mengacu pada agama yang 
bersumber pada wahyu yang datang dari Allah SWT, bukan berasal dari manusia.3  
                                                             
      2 Abu Umar Basyir, Nurus Sunnah Wa Zhulumatul Bid’ah Fi Au’il Kitab Wa Sunnah 
(Mengupas Sunnah, Membedah Bid’ah), (Jakarta, Darul Haq, 2002), hal. 10 
       3 Abdullah M.Yatimin. Studi Islam Kontemporer, (Jakarta, Amzah, 2006), hal. 7 
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Dari uraian di atas maka kita ketahui, bahwa peneliti mengkaji tentang 
“Khurafat dalam Perspektif  Islam (Studi di desa Sido Rahayu Kec. Abung Semuli 
Kab. Lampung Utara)”, peneliti memfokuskan penelitiannya tentang khurafat 
dalam perspektif Islam, karena di desa tersebut masih banyak bentuk-bentuk 
khurafat yang masih memberi banyak pengaruh bagi masyarakat Sido Rahayu,  
maka maksud dari penelitian ini untuk mengungkap dan mengkaji secara 
mendalam mengenai masalah tersebut. 
B. Alasan Memilih Judul 
          Dalam suatu penelitian ilmiah, alasan memilih judul merupakan faktor yang 
penting. Adapun yang menjadi alasan peneliti untuk menulis judul Skripsi ini 
adalah: 
1. Khurafat adalah masalah yang sangat penting untuk di kaji secara Ilmiah, 
karena jika berbicara mengenai khurafat sudah pasti berkaitan dengan 
aqidah, segala yang lahir dari ajaran agama Islam dan yang dari ajaran 
leluhur atau manusia, harus dapat dibedakan, dan dikaji untuk mencari 
kebenaran, manfaat dan mudharatnya. Selain itu Islam juga melarang 
perbuatan yang menyimpang dari ajaran Islam seperti Khurafat, oleh sebab 
itu alasan memilih judul penelitian ini untuk mengakaji prilaku khurafat 
yang masih ada dan memberi pengaruh bagi kehidupan masyarakat Sido 
Rahayu padahal Masyarakat Desa ini mayoritas beragama Islam.  
2. Lokasi penelitian berada dekat dengan kediaman peneliti sehingga peneliti 
mudah untuk mencari data-data dilapangan, selain itu Peneliti mengangkat 
16 
 
 
Judul Khurafat dalam perspektif Islam  karena erat sekali dengan jurusan 
aqidah dan filsafat Islam. Secara subjektif penulis berkeyakinan penelitian 
ini dapat dianalisis secara ilmiah dan diselesaikan sesuai dengan waktu 
yang tersedia. 
C. Latar belakang Masalah  
Isu khurafat memang menjadi isu yang tidak pernah luput ditelan zaman, 
seiring perkembangan pasca modern, kemajuan yang pesat serta perkembangan 
ilmu secara global.  Di balik kepesatan itu sebagian individu mencari jalan pintas 
untuk mengisi kekosongan jiwa mencari kebenaran. Inilah yang sering membawa 
mereka ke lorong yang menyimpang dari pada ajaran Islam yang benar.4 
Timbulnya kepercayaan atau sikap khurafat ini dikarenakan masih 
kurangnya terapan ilmu agama dalam kehidupan sehari-hari, sekalipun 
masyarakat banyak memiliki ilmu agama namun bila tidak ada pengamalan atau 
praktik dalam kehidupan maka yang akan terjadi adalah kesalahan dalam hal 
aqidah, kadang meskipun tahu jika perbuatan itu salah, namun tetap dilakukan, itu 
karena keimananya sangat lemah, sehingga rasa takut pada Allah SWT sangatlah 
kurang. 
Peneliti mewawancarai Ipan mengenai keaadaan Desa Sido Rahayu, Dia 
mengatakan bahwa:  “Desa Sido Rahayu adalah sebuah desa yang terletak di 
kecamatan Abung Semuli, Kabupaten Lampung Utara, sebagaimana menurut data 
statistik kabupaten Lampung Utara desa tersebut, masuk dalam kategori desa yang 
                                                             
      4 Abu Umar Abdilah, Membersihkan Masyarakat Dari Pada Bid’ah  Dan Khurafat, (Wafa 
Press), hal. 17 
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berkembang, masyararakat desa Sido Rahayu mayoritas adalah penduduk yang 
keseharianya, berkebun, berniaga, dan wirausaha. Masyarakat desa Sido Rahayu 
mayoritas beragama Islam, namun jika kita melihat lingkungan desa tersebut 
dalam kajian ke agamaan, maka prilaku masyarakat desa tersebut tergolong masih 
dibawah kata Islami misalkan saja banyak kita temui pada waktu-waktu sholat 
wajib kita menjumpai shaf masjid sangat minim jama’ah sholatnya sedangkan 
menurut data statistik jumlah kepala keluarga desa tersebut tergolong banyak, hal 
ini di picu oleh kurangnya kesadaran masyarakat desa tersebut terutama kaum 
laki-laki dan pemuda-pemudinya dalam hal kewajiban memenuhi aturan atau 
norma beribadah, menurut syariat Islam.”5   
Penyimpangan  dalam masalah aqidah telah banyak terjadi dikalangan 
masyarakat namun tanpa mereka sadari kesalahan yang dianggap  biasa tersebut 
dapat mengakibatkan bahaya yang lebih besar. Secara terperinci Allah 
menjelaskan dalam surah Al a’raf  ayat 188 : 
 َِّلاإ ا ًّرَض َلاَو اٗعَۡفن يِسَۡفنِل ُِكلَۡمأ ٓ َّلا ُلق ِرۡیَخۡلٱ َنِم ُتَۡرثۡكَتۡسَ  َبۡیَغۡلٱ ُمَلَۡعأ ُتنُك َۡولَو ُۚ َّ ٱ َٓءاَش اَم 
 َنُونِمُۡؤی ٖمَۡوقِّل ٞریَِشبَو ٞریِذَن َِّلاإ َ۠اَنأ ِۡنإ ُۚءٓو ُّسلٱ َيِنَّسَم اَمَو ١٨٨  
“Artinya: Katakanlah (Muhamad),:“Aku tidak berkuasa mendatangkan 
manfaat bagi diriku dan tidak dapat menolak mudarat kecuali apa yang 
dikehendaki Allah dan kalau aku mengetahui perkara-perkara yang ghaib, 
tentulah aku akan mengumpulkan dengan banyaknya benda-benda yang 
mendatangkan faedah dan (tentulah) aku tidak ditimpa kesusahan. Aku ini 
tidak lain hanyalah (Pesuruh Allah) yang memberi peringatan (bagi 
orang-orang yang ingkar) dan membawa berita gembira bagi orang-
orang yang beriman.” (Surah Al-‘Araf 7: 188).6  
                                                             
      5   Ipan, Masyarakat Sido Rahayu, Wawancara Pribadi, Tanggal, 26 Juli 2017 
      6  Deparemen Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemahanya, (Ponogoro, Bandung, 2006), hal. 139  
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Ayat ini menerangkan bahwasanya Nabi Muhamad SAW sendiri tidak 
mengetahui perkara ghaib, seperti benda-benda atau apapun yang dapat 
mendatangkan faedah, dan Nabi Muhamad SAW juga tidak kuasa mendatangkan 
manfaat dan menolak mudharat bagi dirinya, Namun mengapa banyak orang 
ingkar dan memiliki keyakinan tersendiri tanpa suatu landasan dari pada ajaran 
agama Islam.  Dalam masyarakat hal-hal tersebut jelas sudah tidak asing lagi dan 
banyak sekali kita temui Prilaku atau sikap yang bertentangan dengan aqidah 
Islam. Bahaya khurafat sangatlah besar bagi keselamatan iman dan amal kita baik 
selama hidup di dunia dan juga di akhirat, khurafat juga dapat menjadikan amalan 
kita berkurang dan lain sebagainya.7   
Jadi sudah jelas bahwa penelitian ini berlatar belakang mengenai 
Mayarakat Sido Rahayu yang mayoritas beragama Islam tapi masih banyak 
memiliki kepercayaan-kepercayaan pada khurafat, karena seharusnya sebagai 
seorang muslim harus berprilaku sesuai dengan ajaran Islam selain itu manusia 
harus memiliki aqidah yang kuat dan punya etika sosial yang mantab dalam 
segenap kehidupanya berdasarkan ajaran Alqur’an dan Hadist. 
D. Rumusan masalah  
Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 
permasalahan yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana prilaku khurafat dalam perspektif Islam? 
                                                             
     7 Nur Azizah. Pendidikan Aqidah Islam Pada Anak Dalam Keluarga (Banjarmasin, 2015), hal. 
24 
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2. Bagaimanakah praktik-praktik khurafat yang di lakukan oleh masyarakat Sido 
Rahayu? 
E. Tujuan Penelitian 
 
a. Untuk mengetahui prilaku khurafat dan untuk memahami bagaimana  
Islam dalam memandang perbuatan khurafat yang terjadi di desa Sido  
Rahayu. 
b. Untuk mengetahui praktik-praktik khurafat, yang di lakukan oleh 
masyarakat Sido Rahayu, sehingga dapat mencari kebenaran dan 
menjauhi perbuatan khurafat tersebut. 
F. Kegunaan Penelitian 
          Dan adapun kegunaan penelitian ini yakni: 
1. Diharapkan berguna sebagai sumbangan pemikiran dan tambahan 
pengetahuan terhadap masyarakat agar dapat memahami Aqidah yang 
lurus tidak melenceng dari ajaran Allah SWT. 
2. Dapat memperkaya khasanah pemikiran ke Islaman, Serta penelitian ini 
diharapkan menjadi masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan yang 
ada di Fakultas  Ushuluddin dan Khususnya pada jurusan Aqidah Dan 
Filsafat Islam. 
G. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dilakukan, idealnya agar peneliti mengetahui hal-hal apa 
yang telah diteliti dan yang belum diteliti sehingga tidak terjadi duplikasi 
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penelitian. Ada beberapa hasil penelitian yang peneliti temukan, terkait dengan 
penelitian ini, yaitu sebagaimana berikut :  
1. Buku yang berjudul “Bid’ah dan khurafat di Indonesia” yang ditulis oleh 
Abu Umar Abdilah,(wafa press), berisi penjelasan mengenai berbagai 
bid’ah dan khurafat yang banyak tersebar di Indonesia pada khususnya. 
Misalnya: Bila ingin tahu masa depan cukup mendatangi tukang ramal 
atau dukun, bila kejatuhan cicak maka pertanda sial dan yang lainnya. 
2. Buku yang berjudul “Membersihkan Diri Dan Masyarakat Daripada 
Bid'ah dan Khurafat” yang ditulis oleh Syeikh Muhmmad Al-Ghazali, 
Syeikh Yusuf Al-Qardhawi, Syeikh Wahbah Al-Zuhaili, didalam 
karyanya ini mereka menuliskan mengenai Bid'ah dan khurafat boleh 
diumpamakan sebagai barah atau kanser dalam agama. Sekiranya tidak 
dicegah dan diredakan dari awal dan akarnya, ia mampu memusnahkan 
aqidah umat Islam.  
3. Jurnal yang berjudul Doktrin Khurafat Pemahaman Menurut Perspektif 
Alquran Dan Hadist, Malaya, Zainora Daud  2016, yang ditulis oleh 
Irsyad, berisi mengenai pengertian khurafat dan bagaimana Al-Qur’an dan 
Hadist memandang sikap khurafat, singkatnya beliau mendefinisikan 
khurafat adalah sesuatu yang tidak dapat diterima oleh akal yang sehat. 
Orang yang membawa hal-hal yang bersifat khurafat biasanya suka 
memutarbalikkan fakta, memberikan hal-hal yang bersifat dusta dan 
menonjolkan hal-hal yang batil. 
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4. Buku dengan judul, khurafat menurut perspektif Al’qur’an dan As-
sunnah, (Negeri pulau Pinang, Jabatan Mufti, 2008) yang ditulis oleh 
Shalul Hamid Bin Seeni, dalam karyanya berisi tentang, khurafat menurut 
definisi, yang dipakai oleh Jakim, ialah: cerita-cerita yang mempesonakan 
yang di campuradukan dengan perkara dusta, khayalan, ajaran-ajaran, 
pantang larang, adat istiadat, ramalan, pemujaan, atau kepercayaan yang 
amat bertentangan dengan ajaran Islam. 
 
H. Metode Penelitian 
      Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan. Sedangkan 
penelitian adalah “pemikiran yang sistimatis mengenai berbagai jenis masalah 
yang pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran kata-kata.8 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan penulis lakukan ini berupa penelitian lapangan 
field research.Yaitu meneliti  fakta-fakta yang ada di lapangan, karena data yang 
dianggap sebagai data utama adalah  data yang diperoleh dari hasil observasi  dan 
wawancara di lapangan, sedangkan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini 
hanya merupakan pelengkap data yang sudah ada.9  
                                                             
      8 Cholid Noroboko Dan Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,1990),  hal.1 
      9  Lexy J. Meoleong, Metode Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2011), hal. 3 
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b. Sifat Penelitian                                                                                  
 Sifat penelitian ini deskriptif, yaitu suatu penelitian dengan menjelaskan 
keperluan dengan menggambarkan variabel masa lalu, masa sekarang dan masa 
yang akan datang.10 Jadi penelitian ini disamping mengangkat data-data yang 
berhubungan dengan masalah penelitian yang terjadi dimasyarakat sesuai dengan 
apa adanya dan memberikan analisis guna memperoleh kejelasan masalah yang 
dihadapi. Masalah yang di maksud adalah  khurafat dalam perspektif Islam di 
desa Sido Rahayu Kecamatan Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara. 
2. Sumber Data 
c. Data Primer 
Abdurahmat Fathoni mengungkapkan bahwa data primer adalah data yang 
langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama.11 Sumber data primer 
adalah data utama dalam suatu penelitian, dalam penelitian yang menjadi sumber 
data primer adalah informasi yang didapat dari masyarakat Desa Sido Rahayu 
kecamatan Abung Semuli, Kabupaten Lampung Utara yakni dari tokoh agama, 
Ustadz, dan warga masyarakat. 
b. Data Sekunder 
Sedangkan data sekunder menurut Abdurahmat Fathoni adalah data yang 
sudah jadi, biasanya tersusun dalam bentuk dokumen, yakni mengenai data 
                                                             
        10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta, Rineka Cipta, 1996), hal. 10 
      11 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung, Pt Mandur Maju, 1990), hal. 
87 
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demografis suatu desa.12 Data sekunder adalah data yang sudah jadi atau 
dipublikasikan untuk umum oleh instansi atau lembaga yang mengumpulkan, 
mengelola dan menyajikan. Data sekunder disebut juga data yang tersedia. Data 
sekunder merupakan data pelengkap dari data primer yang diperoleh dari buku-
buku literatur dan karya-karya tentang teori mengenai khurafat dalam perspektif 
Islam, salah satunya buku dari Shalul Hamid Bin Seeni yang berjudul khurafat 
menurut perspektif Al Qur’an dan Hadist dan dokumentasi terkait objek penelitian 
seperti data Demografi Desa Sido Rahayu.   
Kedua sumber data tersebut dipergunakan dengan saling melengkapi, 
karena data yang ada di lapangan tidak akan sempurna apabila tidak ditunjang 
dengan data kepustakaan. Dengan mempergunakan kedua sumber data tersebut 
maka data yang terhimpun dapat memberikan validitas dan dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Suharsini 
Arikuntoro, populasi adalah seluruh obyek penelitian.13 Popolasi dalam penelitian 
ini adalah Masyarakat Desa Sido Rahayu yang Memahami masalah yang akan 
                                                             
      12 Abdurahmat Fathoni, Metode Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta, PT 
Rineka, 2011), hal. 38 
    13 Suharsini Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina Aksara, 
1991), hal. 102.  
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diteliti yaitu khurafat dalam Perspektif Islam serta yang memahami keadaan Desa 
Sido Rahayu.  
b. Sampel 
Untuk melaksanakan sampel dalam penelitian diperlukan tekhnik 
sampling, yaitu cara yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang 
benar-benar dapat mewakili populasi. Untuk menentukan orang-orang yang akan 
dijadikan sampel digunakan tekhnik sampling, menurut Sutrisno Hadi yaitu 
penelitian sekolompok subyek yang didasarkan pada ciri-ciri tertentu, yang 
dipandang mempunyai hubungan erat dengan ciri-ciri atau sifat populasi yang 
diketahui sebelumnya.14 
Tekhnik ini dilakukan dengan jalan penelitian memilih orang-orang atau 
kelompok yang dijadikan sampel dengan dasar pertimbangan orang tersebut 
sebagai masyarakat modern. 
4.  Metode Pengumpualan Data 
a. Metode Observasi 
Metode observasi adalah: Sebagai metode ilmiah, observasi bisa diartikan 
sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang 
diselidiki.” Jadi yang dimaksud observasi adalah pengamatan dan pencatatan 
secara langsung ataupun tidak langsung terhadap suatu kejadian atau peristiwa.       
Dalam hal ini digunakan observasi non partisipan, yaitu pada saat 
berlangsungnya pengamatan pengobservasi hanya melihat, tidak ikut ambil bagian 
                                                             
       14  Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta; Fakultas psikologi UGM, 1993),  hal. 
134 
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dalam kehidupan yang diobservasi. Observasi non partisipan digunakan karena 
dalam mengadakan pengamatan pengobservasi tidak ikut andil secara langsung 
dan mengamati objek yang diteliti, serta mencatat hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian ini.15 
       Penulis menggunakan metode ini untuk mencatat bahan-bahan yang 
diperlukan dari suatu data yang diselidiki dan untuk membuktikan kebenaran yang 
diperoleh dari hasil interview dalam masalah penyimpangan aqidah dalam bentuk 
khurafat pada masyarakat Sido Rahayu, maka peneliti mengobservasi atau 
mengamati masyarakat mempercayai hal-hal yang bersifat khurafat atau 
kepercayaan yang menutup akal, seperti menggunakan jimat untuk mendapat 
pekerjaan, mempercayai pantangan-pantangan nenek moyang dan lain sebagainya. 
b. Metode Wawancara 
            Metode wawancara adalah: suatu proses tanya jawab lisan dalam dua 
orang atau lebih berhadapan fisik yang satu dapat melihat muka yang lain dan 
mendengarkan dengan telinga sendiri suara tampaknya merupakan alat 
pengumpulan data informasi langsung tentang beberapa jenis data sosial baik 
yang terpendam maupun yang manifest.16  
Untuk mendapatkan Data dan informasi tentang khurafat yang dilakukan 
oleh msyarakat Sido Rahayu, yakni dengan tanya jawab langsung dengan pihak-
pihak terkait dan yang mengetahui masalah ini yaitu seseorang yang 
                                                             
      15 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach,… hal. 84 
     16 Syarifuddin Anwar, Metode Pennelitian, (Yogyakarta: Gajah Mada University, 1995), hal. 74 
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melaksanakan praktik-praktik khurafat tersebut. 
      Interview yang akan digunakan adalah bentuk interview bebas terpimpin, 
artinya peneliti mengajukan pertanyaan kepada responden dilakukan secara bebas 
menurut irama dan kebijaksanaan interview, namun masih dipimpin oleh 
kerangka pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti. Sedangkan hasil jawaban 
diserahkan sepenuhnya kepada responden sesuai dengan topik pembahasan  dan 
kemampuan mereka. meteode interview ini digunakan sebagai metode pokok 
dalam penelitian ini.  
c. Metode Dokumentasi  
           Metode dokumentasi adalah mencari data dengan mencatat hal-hal yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan lain sebagainya, 
Metode ini penulis gunakan untuk mencari dokumen-dokumen yang berkaitan 
dengan penduduk, keadaan penduduk (monografi) desa Sido Rahayu kondisi 
sosial keagamaan masyarakat Sido Rahayu. Metode ini penulis gunakan hanya 
pelengkap dari data yang diperoleh melalui interview dan observasi.17 
5. Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan tahap ahir dari penelitian. Jadi keseluruhan 
data yang dipergunakan terkumpul. Maka data tersebut dianalisa.  
Menurut Karti Kartono adalah data yang tidak dapat diselidiki secara 
langsung, misalnya data mengenai intelegensi, opini, keterampilan, aktivitas, 
                                                             
     17 Sutresno Hadi, Metode Research … hal. 29 
27 
 
 
sosialitas, kejujuran atau sikap simpati dan lain-lain.18 Metode yang di gunakan 
dalam metode analisis ini adalah hermeunetika, yaitu metode interpretasi.19  
Hermeneutika  dapat didefinisikan secara longgar sebagai suatu teori atau 
filsafat interpretasi makna. Kesadaran bahwa ekspresi-ekspresi manusia berisi 
sebuah komponen penuh makna, yang harus disadari sedemikian rupa  oleh subjek 
dan yang diubah menjadi system nilai dan maknanya sendiri, telah memunculkan 
persoalan-persoalan hermeneutika. Cara kerjanya adalah kembali pada 
pengalaman orisinil dari penulis (teks) dengan maksud untuk menemukan makna 
kata-kata atau ungkapan dan simbol dari kata-kata yang diungkapkan. Karena 
setiap kata memiliki tujuan dan makna oleh sebab itu peneliti menggunakan 
metode hermeneutika untuik mencari makna dan tujuan dalam objek kajian yaitu 
setiap kata dan ungkapan yang membahas mengenai khurafat dalam perspektif 
Islam.20 
6. Teknik Penarikan Kesimpulan 
Untuk memperoleh kesimpulan yang akurat atau paling tidak mendekati 
kebenaran, maka peneliti menggunakan alur pemikiran metode deduktif dan 
induktif yakni suatu pola pemahaman yang dimulai dengan mengambil kaidah-
kaidah yang bersifat umum untuk mendapatkan kesimpulan pengetahuan yang 
bersifat khusus dan dari pengetahuan yang bersifat khusus untuk mendapatkan 
pengetahuan yang bersifat umum dalam lingkaran hermeunetika. 
                                                             
        18 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset,… hal.243. 
        19 Anton Baker Dan A Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 
1990), hal. 41 
        20 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 98  
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BAB II 
KONSEP KHURAFAT DALAM  ISLAM 
A. Ruang Lingkup Ajaran Khurafat 
a. Latar Belakang Faham Khurafat 
Khurafat, menurut Ibnul Mandzur Khurafat adalah berita yang dibumbuhi 
dengan kedustaan. Masyarakat menyebut, ‘Beritanya khurafat’ Kemudian beliau 
menyebutkan latar belakang istilah ini, dijelaskan oleh Ibnul Kalbi tentang 
pernyataan masyarakat, “Beritanya khurafat” bahwa Khurafat adalah nama orang 
dari Bani Udzrah atau Bani Juhainah, dia pernah di culik Jin kemudian kembali ke 
kampungnya. Setelah itu, dia bercerita banyak tentang berbagai kejadian yang dia 
lihat, sehingga banyak orang terheran-heran. Sampai mereka tidak percaya dan 
menganggap Khurafat berdusta. Akhirnya jadi terkenal di tengah masyarakat, 
“Beritanya Khurafat.”21 
Dari keterangan diatas, kita memahami kata Khurafat artinya semua berita 
atau informasi yang mengandung kedustaan. Berikut hadist yang menerangkan 
asal-usul perkataan khurafat yang berkaitan dengan alam jin, kebatinan dengan 
manusia. Aisyah R.A meriwayatkan sabda Baginda Rosulullah SAW :  
“Pada suatu malam Rosululah SAW berbincang-bincang dengan para 
istrinya tentang suatu perkara, lalu salah seorang di antara mereka 
berkata, perkara ini seperti cerita khurafat, Baginda seraya bersabda: 
adakah kalian tahu apa itu khurafat? Sesungguhnya khurafat itu seorang 
                                                             
      21 Shalul Hamid Bin Seeni. Khurafat Dalam Persepektif Al-Qur’an Dan Hadist. (Pulau Pinang, 
Jabatan Mufti, 2015), hal. 4 
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lelaki dari bani uzhrah (kabilah Yaman) yang telah di sembunyikan oleh 
jin, kemudian beberapa jin itu mengantarnya kembali ke alam manusia 
lalu dia menceritakan kepada manusia tentang apa yang telah di lihatnya 
pada mereka (golongan jin) dari pada ajaib. Maka sebab itulah manusia 
bicara tentang perkara-perkara pelik sebagai cerita khurafat. (HR. 
Tirmidzi dan Ahmad).”22 
 Berdasarkan riwayat diatas, jelas menunjukan bahwa perkataan khurafat di 
gunakan oleh Baginda SAW dan para sahabat yang merujuk kepada perkara-
perkara aneh dan suatu cerita yang menyalahi adat kehidupan atau tidak dapat di 
terima oleh akal manusia yang mempercayai bahwa suatu objek di takuti oleh 
golongan jin, dan hantu atau objek tertentu boleh mendatangkan keuntungan, serta 
menyelamatkan seseorang, dan sebagainya, berlainan pula dengan sesuatu yang 
aneh, dan tidak logik oleh akal manusia tetapi jelas di kabarkan di dalam al- 
Qur’an, dan As-Sunnah maka ia wajib ditrima dan di imani yang dinamakan 
dengan al-sam’iyyat seperti persoalan azab kubur, hari kebangkitan, mizan, 
syurga, neraka dan sebagainya.23 
b. Pengertian Khurafat dari Segi Bahasa 
‘Khurafat’ ialah ajaran yang bukan-bukan, atau karut, dongeng dan 
tahayul ‘al-khurafat’ juga bermaksud cerita bohong, dongeng dan tahayul atau 
sesuatu yang tidak masuk akal. Khurafat juga berati Semua kepercayaan, 
keyakinan atau kegiatan yang tidak memiliki dasar atau bersumber daripada 
ajaran agama tetapi diyakini bahwa hal tersebut berasal dan memiliki dasar 
daripada agama.  
                                                             
        22 Thaqafi daripada Mujalid Ibn Sa’ad Dari ‘Amir daripada Masruq daripada Aisyah R.A 
Hadist Ini Shahih dan Hadist ini juga telah dikeluarkan Oleh Thirmizi di dalam Al-Syamail Al-
Muhamadiyyah. hal. 5 
       23 Shalul Hamid Bin Seeni, Khurafat Dalam Persepektif Al-Qur’an,...  hal. 5-7 
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Merujuk kepada etimologi, ternyata khurafat berasal dari bahasa Arab 
kharafa-yakhrifu-kharfan-khurafatan. Pada bahasa Inggrisnya merujuk kepada 
supersition atau supertitio dalam bahasa Latinnya yang membawa maksud 
sesuatu yang dipetik, atau cerita bohong dongeng dan tahayul atau sesuatu hal 
yang tidak masuk akal atau sesuatu yang dusta tetapi menarik. Menurut aspek 
terminologinya berarti lemah akal karena tua atau orang yang rusak akalnya.24  
 Mendefinisikan khurafat ialah cerita-cerita yang mempersonakan yang 
dicampur adukan dengan pekara dusta, khayalan, ajaran-ajaran, pantang larang, 
adat istiadat, ramalan, pemujaan atau kepercayaan yang amat bertentangan dengan 
ajaran Islam. Semua pekara yang berkaitan perlu dijauhi oleh semua orang Islam, 
kerana ia merupakan dosa. tegasnya, khurafat adalah amalan atau fahaman atau 
tingkah laku atau perbuatan yang bercanggah dengan aqidah dan syariah Islam. 
Oleh itu khurafat boleh diketagorikan sebagai ajaran sesat.25  
Menurut Hussin ‘Abdul Wahid, khurafat adalah perkara yang saling 
bersilih ganti dengan dongeng yang asasnya tidak wujud. Khurafat adalah 
merupakan dongeng yang berubah-ubah yang dikhayalkan dan digambarkan oleh 
masyarakat sebagai makhluk halus yang boleh berubah kepada menyerupai 
sesuatu. Sesuatu gambaran yang dikhayalkan berdasar realiti semasa atau identiti 
masyarakat setempat Hal Bin Yaqdzan berpandangan khurafat berlaku atas sebab 
manusia yang sifatnya inginkan motivasi dan memerlukan kekuatan dalam 
menjalani kehidupan. Komponen yang penting kewujudan khurafat ini adalah dari 
generasi berpindah ke generasi seterusnya dengan versi yang sama akan tetapi 
                                                             
       24  Irsyad, Doktrin Khurafat Pemahaman Menurut Perspektif, ... hal. 946 
       25  Shalul Hamid Bin Seeni, Khurfat Dalam Perspektif al Qur’an, … hal. 4 
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ditambah dengan penyelewengan yang semakin berkembang.26 
 Ali Mahfuz, seorang ahli teologi Islam, mendefinisikan khurafat adalah 
sesuatu yang tidak dapat diterima oleh akal yang sehat. Orang yang membawa 
hal-hal yang bersifat khurafat biasanya suka memutar balikkan fakta, memberikan 
hal-hal yang bersifat dusta dan menonjolkan hal-hal yang batil.27 
Al-Sheikh ‘Ali Mahfuz menjelaskan bid’ah aqidah (khurafat) sebagai 
kepercayaan kepada sesuatu perkara yang menyalahi ajaran Rasulullah SAW. (Ali 
Mahfuz) mengatakan, setiap individu perlu memahami secara jelas dan tidak 
memandang remeh perkara bid’ah agar tidak terjerumus ke dalam khurafat.28 
c. Nama Lain Dari Khurafat 
Istilah lain dari khurafat diantaranya Takhayyul, Tathayyur, Syubhat dan 
lain-lain. Di zaman Nabi SAW, ada yang dikenal dengan nama ‘Adwa, Thiyarah, 
Hamah, Shofar, Nau’ dan Ghul. Berikut ini pengertian dari nama-nama lain dari 
khurafat: 
1. ‘Adwa adalah penjangkitan atau penularan penyakit  di zaman jahiliyyah  
mereka beranggapan bahwa penyakit berjangkit atau menular dengan 
sendirinya tanpa kehendak dan taqdir Allah SWT. 
2. Thiyarah adalah merasa bernasib sial atau meramal nasib buruk 
(menganggap firasat jelek) karena melihat sesuatu seperti melihat burung, 
                                                             
      26  Irsyad, Dokrin Khurafat Pemahaman Menurut Perspektif,…  hal. 946 
     27 Jakim, Garis Panduan Khurafat dan Azimat (Jabatan Kemajuan Islam Malaysia. 1997, 
Kuala Lumpur), hal. 8 
     28 H. Djarnawi Hadi Kusuma. (T.T) Ahli Sunnah Wal-Jamaah, Bid’ad Dan Khurafat,, 
(Percetakan Persatuan Yogyakarta), hal 19 
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mendengar suara binatang, melihat bintang, pecahnya barang perabotan, 
panasnya cincin yang dibuat jadi jimat, bergetarnya keris di dalam 
sarungnya, melihat garis tangan, menghubungkan angka, tanggal lahir dan 
lain-lain sebagainya. 
3. Hamah adalah jenis burung yang keluar pada malam hari seperti burung 
hantu dan lainnya. Orang-orang jahiliyyah merasa bernasib sial kalau 
melihat burung hantu, apabila ada burung hantu hinggap diatas rumah 
salah seorang  diantara mereka, dia merasa bahwa burung itu membawa 
berita kematian dirinya atau salah satu dari anggota keluarganya. 
4. Shafar adalah bulan kedua dalam tahun Hijriyyah, orang-orang jahiliyyah 
beranggapan bahwa bulan ini membawa nasib sial atau tidak 
menguntungkan, dan termasuk didalamnya ada hari, atau tanggal yang 
tidak baik. 
5. Nau’ adalah terbit atau teggelamnya suatu bintang. Orang-orang 
jahiliyyah menisbahkan (menjadikan sebab) akan turunnya hujan kepada 
bintang ini dan bintang itu. 
6. Ghul adalah hantu jenis jin atau setan. Dulu orang Arab beranggapan 
bahwa  ghul menampakkan diri kepada manusia di padang pasir dan dapat 
berubah-ubah bentuk serta mereka yakin bahwa ghul dapat meyesatkan 
mereka (orang arab) dalam perjalanan lalu membinasakan mereka. 
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d. Faktor Terjadinya Amalan Khurafat 
a. Kejahilan 
Inilah faktor utama kenapa manusia sanggup melakukan amalan-amalan 
khurafat dan syirik, sebab itulah Islam amat menitik beratkan umatnya agar 
senantiasa meningkatkan keupayaan diri untuk menuntut ilmu agar manusia dapat 
membedakan mana yang salah dan mana yang benar. 
b. Kepentingan Pribadi 
Dari mendapatkan sesuatu dari kepentingan duniawi manusia sanggup 
melakukan apa saja walaupun terpaksa menggadaikan aqidah dan agamanaya 
serta terlibat dengan gejala mungkar. 
c. Niat Yang Jahat 
Sesungguhnya di antara hikmah kenapa adanya surga dan neraka ialah 
karena adanya manusia yang baik dan yang ada jahat yang setiap hari senantiasa 
memikirkan bagaimana dia ingin merealisasikan niat dan amalanya itu. 
d. Pergaulan 
Faktor pergaulan juga menjadi sumbangan penting kearah terjebaknya 
seseorang dengan amalan khurafat. 
e. Adat Kebiasaan  
Faktor ini dikenal pasti sebagai penyumbang utama kearah berterusanya 
amalan khurafat dalam kehidupan-kehidupan  manusia dengan slogan “ Biar mati, 
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anak jangan mati adat” seterusnya menjadikan mereka begitu bersemangat 
mengadakan amalan khurafat. 
f. Kepercayaan Karut 
Sebelum datanya Islam masyarakat kita telah lama menganut ajaran agama 
Hindu dengan berbagai faham dan upacara-upacara yang karut-marut.  
g. Pengaruh Politik  
Demi mendapatkan kuasa atau kedudukan duniawi ada sekelompok orang 
yang sanggup untuk terlibat pada gejala khurafat misalnya meminta bantuan pada 
dukun agar dapat memenangkan kedudukan tersebut.29 
h. Dangkalnya ilmu agama 
i. Mudah mempercayai benda-benda tahayul 
j. Terpengaruh dengan kelebihan seseorang atau sesuatu benda.30 
e. Contoh-Contoh Khurafat Secara Umum 
Khurafat-khurafat yang dijadikan sebagai kepercayaan yang harus kita jauhi 
karena kebathilannya tak terhitung banyaknya, di antaranya adalah: 
1. Jika ada yang ingin menikah, maka ia pergi ke orang pintar (dukun) atau 
peramal untuk mengetahui kecocokan dan tidaknya dan mencari hari baik 
pernikahannya. 
                                                             
         29 Shalul Hamid Bin Seeni,  Khurafat Dalam Perspektif Al-Qur’an, … hal.   7-10 
          30  Umar, Abu Abdilah, Bid’ah Dan Khurafat, ...  hal. 81 
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2. Jika kelopak mata seseorang bergerak-gerak, berdenyut, maka ia merasa 
itu pertanda ia akan mendapat kebaikan, kehormatan atau rizki. 
3. Keyakinan ayat al-Qur’an yang ditulis dikertas atau di fotocopy lalu 
direndam diair lalu diminum untuk jadi obat. 
4. Kupu-kupu yang masuk ke rumah dianggap sebagai pertanda akan datang 
seorang tamu. 
5. Memakai ayat-ayat al-Qur’an untuk azimat menolak bala’, pengasihan dan 
sebagainya. 
6. Mengambil wasilah (perantara) orang yang telah mati untuk berdo’a 
kepada Allah. Mereka berziarah ke kuburan para wali dan ulama besar 
serta memohon kepada Allah agar do’a (permohonan) orang yang 
berziarah kuburnya itu dikabulkan. Ada yang memohon dapat jodoh, anak, 
rizki, pangkat, keselamatan dunia akhirat dan sebagainya. Mereka percaya 
dengan syafa’at arwah para wali dan ulama itu, permohonan atau doa akan 
dikabulkan Allah karena wali dan ulama itu kekasih-nya. 
7. Sial karena kejatuhan cicak, banyak yang meyakini, ketika kejatuhan 
cicak, maka pertanda akan mendapatkan musibah. 
8. Meramal nasib dengan weton (hari kelahiran) dan zodiac. 
9. Percaya pada pantangan-pantangan seperti tidak boleh menyapu pada 
malam hari, pengantin tidak boleh mandi dirumahnya sendiri dihari 
pernikahanya sebab menimbulkan hujan. 
10. Menggunakan susuk untuk mempercantik aura wajah 
36 
 
 
11. Menganiaya seseorang dengan sihir santet dan sejenisnya.31 
B. Konsep Islam Terhadap Amalan Khurafat 
a. Sumber-Sumber Islam terhadap amalan khurafat 
Sumber ajaran Islam terhadap amalan khurafat yaitu al-Quran, Sunnah,  al-
Quran sebagai sumber pertama kebenarannya mutlak, meskipun pemahaman 
terhadapnya menjadi relatif. Al-Quran tidak diragukan keautentikannya.  
Sunnah atau hadist sebagai sumber kedua tidak sama dengan al-Quran. 
Secara wurud (sampainya kepada kita) hadist tidak semuanya autentik seperti al- 
Quran. Hadist ada yang shahih (benar/ autentik), ada yang hasan (baik/ autentik), 
dan ada yang dlaif (lemah/ tidak autentik). Fungsi hadist yang pokok adalah 
sebagai penjelas dari al-Quran.32 Berikut ini sumber dari Al Qur-an dan hadist 
dalam menjelaskan persoalan khurafat: 
1. Sumber dari Alqur’an 
Dalam al-Qur’an Terdapat ayat-ayat yang menjelaskan tentang sebab dan 
implikasi daripada perbuatan khurafat. 
Pertama yaitu ayat yang menyebutkan orang mukmin harus percaya hanya 
Allah SWT saja yang berkuasa memberi nikmat atau bala kepada manusia. Ini 
dinyatakan dalam Firman Allah SWT: 
ُلق  ََبتَك اَم َِّلاإ ٓاَنَبیُِصی نَّل ُ َّ ٱ  َىلَعَو َۚان َٰلۡوَم َُوھ اََنل ِ َّ ٱ  ِلَّكََوتَیَۡلف َنُونِمۡؤُمۡلٱ ٥١   
Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang 
telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah Pelindung kami, dan hanya 
                                                             
       31  Shalul Hamid Bin Seeni, Khurafat Dalam Perspektif Al-Qur’an, …  Hal.  10-13 
         32  Muhamad Iqbal, Islam Dan Perdamayan, (Progres, Jakarta, 2003), hal. 2 
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kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal."(Qs. al-
Taubah : 51) 33 
 
Kedua, ayat ini menjelaskan tentang Allah yang menciptakan segala 
sesuatu dan hanya kepadanya kita harus beribadah. 
 ُعیِدَب  ِت َٰو َٰم َّسلٱ  َو ِۖضۡرَۡلأٱ  َُھل ُنوَُكی ٰىََّنأۥ  ُھَّل نَُكت َۡملَو َٞدلَوۥ  ٍءۡيَش ِّلُِكب َُوھَو ٖۖءۡيَش َّلُك ََقلَخَو ۖٞةَبِح َٰص
 ٞمیِلَع١٠١   
 ُمُكِل َٰذ  ُ َّ ٱ  َف ٖءۡيَش ِّلُك ُِقل َٰخ َُۖوھ َِّلاإ َھ َِٰلإ َٓلا ۖۡمُكُّبَر ُۚهوُُدبۡعٱ  ٞلیِكَو ٖءۡيَش ِّلُك َٰىلَع َُوھَو١٠٢  
Maksudnya:“(Dialah) yang menciptakan langit dan bumi. Bagaimanakah 
Dia mempunyai anak sedang Dia tidak mempunyai isteri?Dia pula yang 
menciptakan tiap-tiap sesuatu .dan Dialah Yang Maha Mengetahui akan 
segala-galanya. Yang demikian (sifat-sifatNya dan kekuasaanNya) ialah 
Allah Tuhan kamu, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
yang menciptakan tiap-tiap sesuatu, maka beribadatlah kamu kepadaNya 
dan (ingatlah) Dialah yang mentadbirkan segala-galanya.”(QS. al-An’am 
6: 101-102)34 
  
Ketiga, yakni ayat yang menjelaskan tentang Hamba Allah yang 
sebenarnya ialah: Orang yang menyembah kepada-Nya tidak kepada yang lain. 
Karena tiada sesuatu yang bisa memberi manfaat atau mudharat selain Allah. 
Amalan khurafat yang masih diamalkan masyarakat kontemporer ini ialah amalan 
melihat nasib. Yaitu perbuatan bertenung dan mempercayai apakah baik atau 
buruknya akibat keputusan hasil tindakan yang akan dilaksanakan. Amalan 
mempercayai tilik nasib adalah perbuatan khurafat dan dilarang keras di dalam 
Islam. Al-Quran membuktikan kewujudannya dengan menjelaskan tiada yang 
tahu perkara ghaib kecuali Allah. Sebagaimana Firman Allah SWT: 
ُلق  ِيف نَم ُمَلَۡعی َّلا ِت َٰو َٰم َّسلٱ  َو ِضۡرَۡلأٱ  َبۡیَغۡلٱ  َِّلاإ ُۚ َّ ٱ  َنُوثَعُۡبی َناََّیأ َنوُرُعَۡشی اَمَو٦٥   
                                                             
         33  Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya, …  hal. 155 
      34 Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya, …  hal. 112 
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“Katakanlah: Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak 
mengetahui bila mereka akan dibangkitkan.” (Qs. An-Naml: 65).35 
Allah SWT  juga melarang keras makhluknya mensyirikkan-Nya seperti yang 
dijelaskan di dalam al-Quran:  
 ۡنِمَو  ِھِت َٰیاَء ۡنِمَو  ِھِت َٰیاَءٱ ُلۡیَّل  َو ُراَھَّنلٱ  َو ُسۡمَّشلٱ  َو ُۚرَمَقۡلٱ  َو ِرََمقۡلِل َلاَو ِسۡمَّشلِل ْاوُدُجَۡست َلا ْۤاوُدُجۡسٱ  ِۤ َّ ِ
يِذَّلٱ  َنوُُدبۡعَت ُهاَِّیإ ُۡمتنُك ِنإ َُّنھَقَلَخ ٣٧   
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari 
dan bulan. Janganlah sembah matahari maupun bulan, tapi sembahlah 
Allah Yang menciptakannya, Jika Ialah yang kamu hendak sembah.” (Qs.  
Fussilat : 37)  
 
Ayat di atas juga membuktikan keberadaan khurafat dan perkara syirik 
sejak zaman Rasulullah SAW dan Nabi sebelumnya. Allah SWT tetap 
menekankan di dalam al-Quran tentang kekuasaan-Nya sebagai asas pemantapan 
aqidah. Firman Allah SWT:  
  ِمَۡوی ِكِل َٰم ِنی ِّدلٱ ٤  
“Maksudnya: Yang Menguasai di hari Pembalasan (hari akhirat).” (Qs. 
Al-Fatihah  : 4).36 
 
2. Sumber Dari Hadist  
Sabda Rasulullah SAW: 
 َیِط َلاَو ىَوْدَع َلا َلَاق َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ِِّيبَّنلا ْنَع ُھْنَع ُ َّالله َيِضَر ٍِكلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع َةَر
 ٌةَبِّیَط ٌةَمِلَك َلاَق ُْلأَفْلا اَمَو اُولاَق ُْلأَفْلا ِيُنبِجُْعیَو  =ھیلع قفتم= 
“Dari Anas bin Malik ra, bahwa Nabi saw bersabda : “Tidak ada ‘Adwa 
dan Thiyarah, tetapi Al Fa’l menyenangkan diriku”. Para shahabat 
bertanya :“Apakah Al-Fa’l itu ? Beliau menjawab: “Yaitu kalimat 
Thayyibah” (kata-kata yang baik)”. (HR. Muttafaqun ‘Alaih) 
                                                             
      35 Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya, …  hal. 305 
      36 Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya, …  hal. 2 
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 ْنَع َّدَر ْنَم َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ِ َّالله ُلوُسَر َلَاق َلَاق اَُمھْنَع ُ َّالله َيِضَر وٍرْمَع ِنْب ِ َّالله ِدْبَع ُھْت
 َا : ُْمھُدََحأ َلُوقَی َْنأ َلَاق َكِلَذ ُةَراَّفَك اَم ِ َّالله َلوُسَر اَی اُولاَق َكَرَْشأ ْدَقَف ٍةَجاَح ْنِم ُةَرَیِّطلال َلا َُّمھَّل
 َكُرْیَغ ََھِلإ َلاَو َكُرَْیط َّلاِإ َرَْیط َلاَو َكُرْیَخ َِّلاإ َرْیَخ  =دمحا هاور= 
“Dari Abdullah bin ‘Amr ra, ia berkata bahwa Rasulullah saw bersabda : 
“Barangsiapa yang thiyarah (berfirasat buruk) telah mengurungkan 
hajatnya, maka ia telah berbuat syirik. Para shahabat bertanya, “Lalu 
apakah sebagai tebusannya ? Beliau menjawab,“Supaya ia mengucapkan: 
“Ya Allah, tiada kebaikan kecuali kebaikan dari Engkau, dan tiada 
kesialan kecuali kesialan dari Engkau, dan tiada sesembahan yang hak 
selain Engkau”. (HR. Ahmad)37 
Dari ayat al-Qur’an dan hadist diatas dapat diketahui bahwa setiap Muslim 
wajib berhati-hati ketika menelusuri pentas kehidupan global supaya tidak mudah 
terjerumus pada khurafat dengan cara memperkukuhkan ilmu aqidah. Islam 
sebagai agama, menitik beratkan aspek aqidah dan syariah menjelaskan bahwa 
segala amalan, adat, kepercayaan, perkataan dan perbuatan tidak berdasarkan al-
Quran, hadis, ijma’ ulama dan Qias dilarang sama sekali, karena setiap Muslim 
hanya wajib beriman dan percaya kepada Allah yang Maha Berkuasa mutlak 
menguasai dan menciptakan alam semesta yang terbentang luas ini. Tiada Tuhan 
yang berhak disembah melainkan Allah yang Maha Esa. Ini bermakna 
kepercayaan kepada benda yang dijadikan keramat yang dipercayai mempunyai 
kuasa selain daripada Allah, bertentangan dengan konsep kepercayaan tauhid 
kepada Allah.38. 
 
 
                                                             
      37 Shalul Hamid Bin Seeni. Khurafat Dalam Persepektif Al-Qur’an… hal. 41-45 
        38 Irsyad, Doktrin Khurafat Pemahaman Menurut Perspektif,… hal 126 
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b. Dasar Hukum Islam terhadap amalan Khurafat 
 
   Apabila membicarakan persoalan khurafat, Islam berpandangan bahwa 
semua bentuk pemujaan yang terdapat dalam animisme adalah termasuk dalam 
‘syirik’, artinya mempersekutukan Tuhan, karena pemujaan yang terdapat di 
dalamnnya hanya tertumpu kepada bagian-bagian alam yang diciptakan Tuhan.39   
  Islam telah mengharamkan amalan khurafat kepada manusia menurut al-
Quran dan al-Hadith sebagai petunjuk jelas kepada manusia. Amalan khurafat dan 
menyeleweng dan berkait rapat dengan syirik amat dimurkai Allah SWT dan amat 
dicegah dalam Islam. Sebagaimana firman Allah:  
ۥُھََّنأَو  َن ِّم ٞلاَجِر َناَك ِسن ِۡلإٱ  َن ِّم ٖلاَجِِرب َنوُذوَُعی ِّنِجۡلٱ  ُۡمھوُداََزف اَٗقھَر٦ 
“Dan sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari kalangan dari 
kalangan manusia meminta perlindungan40 kepada beberapa laki-laki dari 
jin, tetapi mereka (jin) menjadikan mereka (manusia) bertambah sesat.” 
(Surah Al-Jinn :6)41  
Hukum Khurafat Adalah Haram Berdasarkan Dalil Al Qur’an Dan As Sunnah. 
Firman Allah Swt. 
اَِذإَف  ُُمھۡتَٓءاَجٱ ُةَنَسَحۡل  ِهِذ َٰھ َانَل ْاُولاَقۖۦ  ُھَع َّم نَمَو ٰىَسوُمِب ْاوُرَّیَّطَی ٞةَئِّیَس ُۡمھۡبُِصت ِنإَوۗٓۥ  ۡمُھُِرئ
ٓ َٰط اَمَِّنإ ََٓلاأ
 َدنِعٱ ِ َّ   َنوَُملۡعَی َلا ُۡمھََرثَۡكأ َّنِك َٰلَو١٣١ 
“Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata: 
“itu adalah karena (usaha) kami.” dan jika mereka ditimpa kesusahan, 
mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada musa dan orang-orang yang 
besertanya. ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah 
                                                             
       39  Warden Amir,  Perbandingan Agama, (Jil 1, Semarang, 1976),  hal.  22-23. 
      40 Ada di antara orang-orang Arab apabila mereka melintasi tempat yang sunyi mereka 
meminta perlindungan kepada jin yang mereka anggap berkuasa di tempat itu. 
      41 Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya, … hal. 458 
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ketetapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 
(Qs. Al A’raaf  7 :131).42 
Manakala terdapat banyak Hadith Rasulullah SAW yang menyentuh 
berkaitan hukum perkara yang diada-adakan tanpa ada nash yang benar, tentang 
khurafat ini di antaranya.43Rasulullah SAW Bersabda: 
 َّلَص ِِّيبَّنلا ْنَع ُھْنَع ُ َّالله َيِضَر َةَرْیَُرھ ِيَبأ ْنَع َلاَو َةََریِط َلاَو ىَوْدَع َلا َلَاق َمَّلَسَو ِْھَیلَع ُ َّالله ى
 َرَفَص َلاَو َةَمَاھ  ( َلوُغ َلاَو َءَْون َلاَو) ملسم دازو =(يلع قفتم). 
Dari Abu Hurairah Ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda : “Tidak ada 
‘Adwa, Thiyarah, Hamah, dan Shafar”. (HR. Muttafaqun Alaihi) 
Sedangkan Dalam Riwayat Muslim Menambahkan “Tidak Ada Nau’ Serta 
Tidak Ada Ghul”.44 
Sebagaimana setiap amal yang tidak dilakukan karena Allah, pelakunya 
tidak mendapat pahala, maka begitu juga setiap amal yang tidak berdasarkan 
perintah Allah SWT dan Rasul-Nya, maka amal itu dikembalikan kepada 
pelakunya dengan kata lain tidak mendapat pahala. Kebenaran al-Quran dan 
Hadith-hadith yang memberi faham tentang bentuk amalan khurafat, yang tiada 
dasar dari al-Quran dan al-Hadith adalah dilarang dan tertolak di dalam Islam. 
Amalan yang dilarang di zaman Rasulullah nyata bertentangan dengan konsep 
ketauhidan dan perlu di pertanggung jawabkan kepada setiap muslim untuk 
mematuhi dan mencegahnya. Sebagaimana Sabda Rosulullah SAW: 
                                                             
       42 Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya,….  hal. 133 
       43 Sheikh Muhammad Al-Ghazali, Syeikh Yusuf Al-Qaradhawi, Syeikh Wahbah Al-Zuhaili. 
Membersihkan Diri Dan Masyarakat Daripada Bid’ah Dan Khurafat. terj: Prof. Madya Dr. Basri 
Bin Ibrahim Al-Hasani Al-Azhari, tr: Al-Hidayah House Of Publishers SDN BHD, (Cet: Zafar 
Sdn. Bhd, 2012) h. 99 
        44 Irsyad, Doktrin Khurafat Pemahaman menurut Al- Qur’an, …  hal. 950 
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Maksudnya:“Dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah Radliallahu 
'anha  ia berkata, "Rasulullah Saw bersabda: "Barangsiapa membuat-
buat suatu perkara yang tidak ada dalam agama kami, maka akan 
tertolak." Ibnu Isa menyebutkan, "Rasulullah Saw bersabda: 
"Barangsiapa membuat perkara baru selain dari yang kami perintahkan 
maka akan tertolak." (Sunan Abu Daud:3990)  
 
 
Biarpun konsep aqidah Islam mudah difahami dan dihayati, masih ramai 
umat Islam terpengaruh dengan kepercayaan khurafat yang aneh yang diwarisi 
turun-temurun daripada nenek moyang terdahulu. Padahal, amalan khurafat 
adalah bertentangan dengan aqidah Islam sekaligus menjejaskan iman seseorang 
atau menyebabkan syirik kepada Allah, yaitu salah satu dosa yang tidak diampuni 
Allah, sebagaimana firman Allah SWT:  
 َِّنإ  َ َّ ٱ  ِِھب َكَرُۡشی َنأ ُِرفۡغَی َلاۦ  ِب ۡكِرُۡشی نَمَو ُۚٓءاََشی نَِمل َِكل َٰذ َنوُد اَم ُِرفَۡغیَو ِ َّ ٱ  َِدَقف ٰٓىََرتۡفٱ  اًمِۡثإ
اًمیِظَع ٤٨   
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar." (Qs. An-Nisa’, ayat 48).45 
 
Islam melarang keras amalan khurafat baik  melalui perkataan, perbuatan, 
adat maupun kepercayaan yang tidak selaras dengan konsep aqidah Islam. Amalan 
khurafat dapat membawa kepada syirik yang sudah tentu merusak aqidah 
seseorang Muslim selain itu juga mengakibatkan dosa yang tidak terampuni di sisi 
Allah.46   
Berbicara mengenai Syirik maka ada pembagian  dari jenis Syirik yakni:  
                                                             
       45 Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya,… hal. 68 
       46 Jakim, Garis Panduan Khurafat dan Azimat Jabatan,… hal. 17 
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1. Syirik Akbar (Besar) 
Syirik akbar akan menghapuskan pahala dan akan mengekalkan pelakunya 
di dalam neraka, seperti firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 
 َِكل َٰذ  ىَُدھ ِ َّ ٱ  ِھِب يِدۡھَیۦ  ِهِدَابِع ۡنِم ُٓءاََشی نَمۚۦ  َنُولَمَۡعی ْاُوناَك ا َّم ُمھۡنَع َطِبَحَل ْاوُكَرَۡشأ َۡولَو٨٨   
“Itulah petunjuk Allah, yang dengannya Dia memberi petunjuk kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Seandainya 
mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan 
yang telah mereka kerjakan.” (An-An’am: 88).47 
Yang termasuk syirik akbar, di antaranya adalah berdo’a (meminta) kepada 
orang mati dan patung (berhala), mohon perlindungan kepada mereka, juga 
bernadzar dan berkorban (menyembelih binatang) untuk mereka dan lain 
sebagainya. 
2. Syirik Ashghar (Kecil) 
Syirik kecil ialah beberapa tindakan yang sudah jelas disebutkan dalam 
nash-nash Al-Qur’an dan Sunnah sebagai syirik, tetapi tidak termasuk jenis syirik 
besar. Contohnya adalah riya’ (ingin dilihat orang) dalam beramal, bersumpah 
tidak dengan nama Allah dan mengatakan, (Sesuatu yang dikehendaki oleh Allah 
dan dikehendaki oleh fulan) dan lain sebagainya. Oleh karena itu Nabi shalallahu 
‘alaihi wasallam sangat khawatir bila penyakit ini menimpa umatnya. Nabi 
shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
 ِّرلا َلاَق ُرَغْصَلأا ُكْر ِّشلا اَمَو ِ َّالله َلوُسَر اَی اُولاَق ُرَغْصَلأا ُكْر ِّشلا ْمُكَْیلَع ُفاََخأ اَم َفَوَْخأ َِّنإ ُءَای  
                                                             
       47 Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya,… hal.10 
44 
 
 
 
“Sesungguhnya yang paling ditakutkan dari apa yang saya takutkan 
menimpa kalian adalah asy syirkul ashghar (syirik kecil), maka para 
shahabat bertanya, apa yang dimaksud dengan asy syirkul ashghar? 
Beliau shalallahu ‘alaihi wasallam menjawab: “Ar Riya’.” (HR. Ahmad 
dari shahabat Mahmud bin Labid no. 27742) 
Syirik kecil ini tidak menyebabkan seseorang keluar dari Islam serta tidak 
memastikan kekalnya seseorang di dalam Neraka, tetapi menghilangkan 
kesempurnaan tauhid yang semestinya. 
3. Syirik Khofi (Samar) 
Syirik khofi ini didasarkan pada sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, yang mana beliau bertanya kepada para sahabat: 
“Bagaimana sekiranya aku beritahu kalian tentang sesuatu yang lebih aku 
takuti (terjadi) pada kalian daripada Al-Masih Ad-Dajjal? Mereka 
menjawab: Ya, wahai Rasulullah! Rasulullah bersabda: “Syirik yang 
samar (contohnya), seseorang berdiri lalu dia melakukan shalat maka dia 
perbagus shalatnya karena dia melihat ada orang lain yang memperhati-
kan kepadanya.” (HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya dari Abi Said Al-
Khudri radhiallahu ‘anhu). 
Bisa juga syirik itu dibagi menjadi dua bagian saja. Syirik besar dan syirik 
kecil. Adapun syirik khofi, bisa masuk dalam dua jenis syirik tadi. Bisa terjadi 
pada syirik besar, seperti syiriknya orang-orang munafik. Karena mereka itu 
menyembunyikan keyakinan sesat mereka dan berpura-pura masuk Islam dengan 
dasar riya’ dan khawatir akan keselamatan diri mereka.48  
 
                                                             
      48 Yusuf Qaradhawi, Hakikat Tauhid Dan Fenomena Kemusyrikan ,(Jakarta, Raobbani  Press, 
1989). Hal. 72  
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c. Bahaya Khurafat bagi Umat Islam 
Bahaya khurafat sangatlah besar bagi keselamatan iman dan amal kita baik 
selama hidup di dunia dan juga di akhirat. Khurafat ada yang dapat mengeluarkan 
pelakunya dari Islam alias kafir atau murtad, selama tidak ada yang 
menghalanginya untuk sampai kepada kekafiran itu, seperti ia belum mengetahui.  
Bila ini terjadi, maka ia kekal didalam neraka selama-lamanya. Namun ada 
khurafat itu yang hanya mengurangi kesempurnaan iman yang tetap diancam 
dengan azab neraka sekalipun tidak untuk selama-lamanya. Diantara bahayanya 
yaitu:  
a. Merusak aqidah 
b. Menambah amalan bid’ah 
c. Hilangnya kepercayaan kepada qada dan qadar 
d. Hilang sikap berusaha 
e. Mudah berputus asa 
f. Tidak bertawakal kepada Allah 
g. Penghapus ‘amal kebaikan  (pahala). Apabila menyekutukan Allah, 
maka lenyaplah seluruh pahala dari amal kebaikan  Firman Allah 
SWT: 
 ُولَمۡعَی ْاُوناَك ا َّم ُمھۡنَع َطِبَحَل ْاوُكَرَۡشأ َۡولَو ۚۦِهِدَابِع ۡنِم ُٓءاََشی نَم ۦِِھب يِدَۡھی ِ َّ ٱ ىَُدھ َِكل َٰذ َن٨٨  
“Itulah petunjuk Allah, yang dengannya dia memberi petunjuk kepada 
siapa yang dikehendakinya di antara hamba-hambaNya. Seandainya 
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mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan 
yang telah mereka kerjakan. (Qs. Al An’aam 6 : 88).”49 
h.   Dosanya tidak diampuni 
 َِّنإ ٱ َ َّ   ِِھب َكَرُۡشی َنأ ُِرفۡغَی َلاۦ  ِب ۡكِرُۡشی نَمَو ُۚٓءاََشی نَمِل َِكل َٰذ َنوُد اَم ُِرفۡغَیَوٱ ِ َّ   َۢلا َٰلَض َّلَض ۡدَقَف
 اًدیِعَب١١٦  
“Firman Allah swt: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik, dan dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. barangsiapa yang mempersekutukan Allah, 
maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. (Qs. An-Nisaa ayat 
116).”50 
Bahaya yang paling besar akan di hadapi umat Islam jika mempercayai 
khurafat dan beramal dengannya ialah terjerumus ke lembah kesyirikan. Syirik 
merupakan penghinaan martabat manusia dan penurunan nilai dan kedudukanya. 
Syririk adalah penyebab atau sumber dari segala kecemasan dan ilusi, sedangkan 
tauhid adalah sumber rasa aman. 
Orang yang akalnya menerima segala khurafat atau membenarkan segala 
kebatilan dan kebohongan, akan mengalami rasa takut  dari berbagai penjuru, dari 
Tuhan-tuhan palsu, dari ilusi yang disebarkan luaskan oleh para dukun dan para 
pengikutnya. Syirik adalah kezhaliman besar karena mempercayai adanya sumber 
pengaruh lain pada alam semesta, selain Allah.51 
 
 
                                                             
        49 Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya, …  hal. 110 
         50 Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya, …  hal. 77 
         51 Yusuf Qaradhawi, Hakikat Tauhid Dan, …. hal. 161 
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BAB III 
SEJARAH, GEOGRAFI DAN DEMOGRAFI  DESA SIDO RAHAYU  
SERTA KEPERCAYAAN MASYARAKAT TERHADAP KHURAFAT 
  
A. SEJARAH DESA 
Desa Sido Rahayu adalah Desa Pemekaran dari Desa Blambangan 
Kecamatan Abung Semuli Kabupaten lampung Utara, dan mekar tahun 1993, 
dahulunya merupakan dusun Campang Tritunggal yang berinduk di Desa 
Blambangan, maka semenjak itulah Desa Mekar menjadi Desa persiapan Sido 
Rahayu yang dipimpin oleh Kepala Desa Sdr H.Asmuni Basri. 
Desa Sido Rahyu  adalah sebagian besar berpenduduk pencariannnya 
sebagai petani dan buruh di PT Humas Jaya dan Godam Jaya (BW), dan 
merupakan Desa paling ujung berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah 
Desa Banjar kertarahayu kecamatan Way Pengubuan, dan sebagai besar 
berpenduduk mayoritas penduduk Jawa, Sunda, dan 20% suku Lampung. 
Desa Sido Rahayu menjadi Divintip-pada Tanggal 23 november 1999,  
maka resmi menjadi divintip buka persiapan lagi, maka Tahun 2000 telah 
diadakan pemilihan kepala desa Sido Rahayu, dan dipegang (dimenangkan) oleh 
Bapak Sukri,Bs, sebagai kepala Desa yang baru dan desa Sido Rahyu semenjak 
divintip berinduk  Kecamatan Abung Semuli buka lagi berinduk kecamatan 
Abung Semuli lagi. 
Pada tahun 2015 akhir kisaran dibulan desember, maka telah diadakan 
pemilihan kepala Desa lagi, dan dimenangkan oleh Bapak H.Mujianto. pada tahun 
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2012 akhir kisar bulan desember telah diadakan pemilihan Kepala Desa dan 
dimenangkan oleh H. M.Sukri, Bs dan dilatik tanggal 15 januari 2013.52 
B. KONDISI GEOGRAFIS DAN DEMOGRAFIS 
1.  Kondisi Geografi 
Desa Sido Rahayu  memiliki luas wilayah 2511 ha dengan lahan  1511 ha 
masuk areal Humas Jaya dan 1000 ha wilayah yang dimukim masyarakat serta 
peladangan, sawah serta perkebunan, dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel 1 
Tata Guna Tanah 
NO TATA GUNA TANAH LUAS 
1. Luas pemukiman 38 Ha 
2. Luas persawahan 276 Ha 
3. Luas Perkebunan / Ladang 618 Ha 
4. Luas kuburan,Jalan dll 67,5 Ha 
5. Perkantoran 0,5 Ha 
Total Luas 1000 Ha 
Sumber : Data Umum Desa Sido Rahayu 
Letak Desa Sidorahayu berada di sebelah Barat Desa yang merupakan Ibu 
Kota Lampung Utara, jarak dari Desa Papan Asri. ke Desa Blambangan  sekitar 7 
km, dengan batas-batas sebagai berikut : 
Sebelah Utara      : PT GGP Humas Jaya 
                                                             
       52  Sukri B.S, Kepala Desa, Di Desa Sido Rahayu, Wawamcara Pribadi, Tanggal 21 April 
2017 
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Sebelah Timur     : Kampung Banjar Kertarahayu, Way Pengubuhan 
Sebelah Selatan   : Desa Blambangan Pagar 
Sebelah Barat      : Desa Blambangan Pagar dan Desa Papan Asri. 
2. Kondisi Demografi 
a.  Kondisi Perekonomian 
Jumlah penduduk Desa Sido Rahayu sebanyak  1.268 KK jiwa, sedangkan 
penduduk yang dikategorikan miskin 411 KK. Mata pencaharian sebagian 
penduduk adalah Petani sedangkan hasil produksi ekonomis Desa yang menonjol 
adalah Pertanian. 
Tabel 2 
Jumlah Penduduk 
NO PENDUDUK JUMLAH 
1. Jumlah Laki-Laki 2465 orang 
2. Jumlah Perempuan 2206    orang 
3. Jumlah Total 4671    orang 
4. Jumlah Kepala Keluarga 1.268 KK 
5. Jumlah RT 22  RT 
6. Jumlah Suku / Dusun 6  RW 
7. Kepadatan Penduduk per km 
Sumber : Data umum Desa Sido Rahayu 
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Tabel  3 
Mata Pencaharian Penduduk Desa Sido Rahayu 
NO JENIS PEKERJAAN LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1. Petani 726 710 
2. Buruh Tani 1572 1416 
3. Pegawai Negeri Sipil 36 33 
4. Pedagang keliling 2 3 
5. Peternakan - - 
6. Nelayan - - 
7. Dokter swasta - - 
8. Bidan swasta  4 
9. Perawat Kepala Pustu 1 - 
10. TNI 4 - 
11. POLRI - - 
12. Pensiunan PNS/TNI/POLRI 12 - 
13. 
Pengusaha kecil dan 
menengah 
- - 
13. Pengusaha besar - - 
27. Karyawan Perusahaan swasta 12 30 
29. Belum Bekerja - 
 
30. Tidak Bekerja -  
 JUMLAH PENDUDUK 2465 2206 
Sumber : Data umum Desa Sido Rahayu 
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b. Kondisi Sosial Budaya 
Tabel 4 
Tingkat Pendidikan Masyarakat 
NO TINGKAT PENDIDIKAN LAKI-
LAKI 
PEREMPUAN 
1. Usia 3-6 tahun yang belum 
masuk TK 
21 18 
2. Usia 3-6 tahun yang sedang 
TK/Play group 
81 83 
4. Usia 7-18 tahun yang sedang 
sekolah 
420 317 
5. 18-56 tahun tidak pernah 
sekolah 
24 30 
6. Tamat SD/sederajat 250 245 
7. Jumlah usia 12-56 tahun tidak 
tamat SLTP 
360 275 
8. Jumlah usia 18-56 tahun tidak 
tamat SLTA 
541 510 
9. Tamat SMP/ sederajat 82 58 
10. Tamat SMA/sederajat 20 28 
11. Tamat D-1/sederajat 10 15 
12. Tamat D-2/sederajat 10 10 
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13. Tamat D-3/sederajat 14 16 
14. Tamat S-1/sederajat 19 20 
15. Tamat S-2/sederajat - 1 
 Jumlah 1.952 1.577 
 Jumlah Total 3529 
Sumber : Data umum Desa Sido Rahayu 
c. Kondisi Sarana Dan Prasana 
Desa Sido Rahayu  memiliki Sarana dan Prasarana untuk masyarakat yang 
meliputi sarana prasarana dibidang pemerintahan, pendidikan, kesehatan, 
keagamaan, dan sarana umum. 
1. Sarana dan Prasarana Pemerintahan 
Sarana dan prasarana pemerintahan Desa Sido Rahayu mempunyai Kantor 
Balai Desa disertai dengan perangkat Desa lengkap. Pemerintah Desa 
membawahi  Dusun dan Dusun membawahi beberapa RT (Rukun Tangga). Desa 
Sido Rahayu mempunyai 6 Dusun dan 22 RT. Sarana prasarana tersebut berjalan 
lancar sesuai peraturan dan memberikan pelayanan kepada seluruh masyarakat. 
2. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana dan Prasarana Pendidikan di Desa Sido Rahayu mempunyai 
sekolah dari PAUD sampai sekolah tingkat dasar dengan rincinan: 
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Tabel  5 
Pendidikan Formal 
 
NO Nama Jumlah 
Status 
(terdaftar
, 
terakredi
tasi) 
Kepemilikan 
Jumlah 
tenaga 
pengajar 
Jumlah 
siswa/ 
mahasis
wa 
Pemerintah Swasta 
Lain-
lain 
1. TK 2 Terdaftar 1 1 - 12 89 
2. 
SD / 
Sederajat 
3 Terdaftar 
 
- - 40 490 
3. 
SMP / 
Sederajat 
2 Terdaftar 
 
- - 29 182 
4. 
SMA / 
Sederajat 
- - - - - - - 
Sumber : Data umum Desa Sido Rahayu 
3. Sarana dan Prasarana Kesehatan 
Sarana dan prasarana pendidikan di Desa Sido Rahayu mempunyai PKD 
di tingkat Desa dengan 4 orang bidan Desa dan posyandu di tiap dusun masing 
masing mempunyai 1 (satu) pos. 
Tabel 6 
Prasarana Kesehatan 
NO PRASARANA KESEHATAN JUMLAH 
1. Puskesmas Pembantu 1 
2. Posyandu 3 
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3. Balai Kesehatan Ibu Dan Anak 1 
4. Tempat praktek Bidan  1 
Sumber : Data umum Desa Sido Rahayu 
 
Tabel  7 
Tenaga Kesehatan 
NO SARANA KESEHATAN JUMLAH 
1. Jumlah dokter umum -      orang 
2. Jumlah paramedis -      orang 
3. Jumlah dukun bersalin terlatih -      orang 
4. Bidan 4   orang 
5. Perawat 1  orang 
6. Dukun pengobatan alternatif / Sangkal 
Putung 
1  orang 
Sumber : Data umum Desa Sido Rahayu 
4. Sarana dan Prasarana Keagamaan 
Sarana dan prasarana keagamaan di Desa Sido Rahayu mempunyai masjid 
dan mushola di tiap dusun dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 8 
Sarana Prasarana Ibadah Desa 
NO PRASARANA IBADAH JUMLAH 
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1. Masjid 6        buah 
2. Mushola 12      buah 
3. Gereja Kristen Protestan 1        buah 
4. Pondok Pesantren 1       buah 
 
5. Sarana dan Prasarana Umum 
Sarana dan prasarana umum yang terdapat di Desa Sido Rahayu, meliputi 
perdagangan dan kesehatan, sarana prasarana di bidang kesehatan mempunyai 
beberapa (MCK Umum) dengan kondisi Baik. Dalam hal ini beberapa 
pembangunan MCK Umum di masukkan dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Desa (RPJM Desa). Jalan dalam Desa Sido Rahayu meliputi jalan Desa 
dan jalan RT. 
Beberapa ruas jalan di Desa sudah beraspal dan rabat beton namun ada 
jalan makam bahkan masih ada jalan yang berupa tanah. Keadaan tersebut 
meliputi jalan Desa dan jalan RT. Pembangunan jalan tersebut dimasukkan dalam 
Rencanan Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) 2016-2021. 
d.  Pemerintahan Umum 
Pemerintahan Umum yang berlaku di Desa Sido Rahayu meliputi 
:Organisasi Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga 
Kemasyarakatan Desa,Gambaran Pelayanan, sebagai berikut:  
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1. Badan Permusyawaratan Desa 
Badan Permusyawaratan Desa Sido Rahayu dengan struktur organisasi sebagai 
berikut: 
a. Ketua                  : Ediansyah 
b. Wakil Ketua : Much Kholil 
c. Sekretaris  : Dikun 
d. Bendahara   : Leang Sahroni 
e. Anggota   : 1. Zainudin                      
              2. Subanul Abdul Majid 
                                       3. Ahmad Fauzi                               
2. Lembaga Kemasyarakatan Desa 
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa Sido Rahayu Sebagai Berikut: 
a. Ketua                  : Sukadi Waluyo 
b. Wakil Ketua I      :  
c. Wakil Ketua II     :  
d. Sekretaris            : Samijan  
e. Bendahara            : Agus Muhammad Anggi 
Seksi-seksi : 
1.   Seksi agama                                                  :  Kyai Sahid 
2.   Seksi Kamtibmas                                         : Asep Rasmana 
3.   Seksi Pembangunan Perekonomian dan Koperasi     :Turisman 
4.   Seksi Pendidikan dan Ketrampilan                          : M. Wardoyo 
5.   Seksi Lingkungan Hidup                                        : Sumartin 
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6.   Seksi Pemuda dan Orkes                                        : Hartono 
7.   Seksi Kesra dan Kesehatan                                     : Suko Siswani 
3. Lembaga Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (LPKK) 
1.   Ketua Umum                           : Hj. Suwarni 
2.   Wakil Ketua I                           : Ny.Suniah 
3.   Wakil Ketua II                          : - 
4.     Sekretaris Umum                    : Muryanti 
5.   Sekretaris I                               : Kiswahyuni Ningsih 
6.   Sekretaris II                              : - 
7.   Bendahara                                : Rita Hariyani 
8.   Ketua Pokja I                           : Muntiah 
9.   Ketua Pokja II                          : Sutinah 
10.   Ketua Pokja III                       : Mariyani 
11. Ketua Pokja IV                         : Casmi 
4. Lembaga Kemasyarakatan Pemuda (LKP) 
1.   Ketua     : Hartono 
2.   Sekretaris    : Harly Efendi 
3.   Bendahara     : Ipan Suganda 
4.   Seksi Pengembangan SDM   : Sugiono 
5.   Seksi Usaha Kesejahteraan Sosial  : Subarjo 
6.   Seksi Pemuda dan orkes    : Jamidin 
7.   Seksi Pelestarian Lingkungan Hidup  : Muryani 
8.   Seksi Humas      : Witoyo / Irawan 
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Anggota dari LPP adalah seluruh pemuda di Desa Sido Rahayu  
e. Gambaran Pelayanan 
Pelayanan Organisasi Pemerintah Desa, BPD, Lembaga Kemasyarakatan 
Desa Sido Rahayu memberikan pelayanan kepada masyarakat Desa Sido Rahayu 
yang mengacu kepada pembangunan masyarakat dengan pelayanan sebagai 
berikut: 
1.   Kepala Desa dan Sekretaris Desa dibantu Kepala Urusan  
2.  Diluar jam kerja apabila ada masyarakat yang membutuhkan pelayanan  
     surat-surat tetap dilayani. 
3. Meningkatkan kedisiplinan para Perangkat Desa dalam melaksanakan tugas     
pokok dan fungsinya masing-masing. 
4. Menyalurkan dan menyampaikan bantuan yang diterima dari Pemerintah   
kepada warga sesuai dengan program bantuan yang ada. 
5. Meningkatkan berbagai macam kegiatan baik kegiatan Pemerintahan,  
Pembangunan, ataupun kegiatan kemasyarakatan. Memberikan pelayanan 
yang terbaik kepada masyarakat yang membutuhkan. 
f. Organisasi Pemerintah Desa Sido Rahayu 
Struktur Organisasi Pemerintah Desa Sido Rahayu Kecamatan Abung Semuli, 
Kabupaten Lampung Utara. 
Tabel 9 
Organisasi Pemeritahan Desa Sido Rahayu  
NO DESA N A M A JAB AT A N KET 
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NO DESA N A M A JAB AT A N KET 
1 2 3 4 5 
1 SIDO RAHAYU 
Luas Wilayah : 
2.511 Ha 
Jumlah Dusun : 
6 
Jumlah RT : 22 
Jml Linmas : 20 
Org 
Jml Penduduk 
:4.965 
Jml KK : 1.189 
Sukri, BS. Kepala Desa  
Sugiono Sekdes PNS  
Sarianto Kaur 
Pemerintahan 
 
Masoni Mansyur Kaur  
Pembangunan 
 
Desiana Kaur Umum  
   Ipan Suganda Bendahara  
Sutami Kepala Dusun 
I 
Dsn Taman 
Harapan 
Giyanto Ketua RT.01 53 KK 250 
Jiwa 
   Sahadi Ketua RT.02 55 KK 254 
Jiwa 
Sholeh Ketua RT.03 65 KK 268 
Jiwa 
Misnak Kepala Dusun 
II 
Dsn Lebong 
Jaya 
Kamdun Ketua RT.01 77 KK 285 
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Jiwa 
Sumarno Ketua RT.02 51 KK 255 
Jiwa 
Ngadimin Ketua RT.03 55 KK 257 
Jiwa 
Lamidi Kepala Dusun 
III 
Dsn Bangun 
Jaya 
Paino Ishadi Ketua RT.01 40 KK 181 
Jiwa 
Tamsi Ketua RT.02 42 KK 180 
Jiwa 
Wasim 
Koyin 
Ketua RT.03 
Ketua RT.04 
45 KK 215 
Jiwa 
41 KK 191 
Jiwa 
Toha Kadus  IV Dsn Campang 
TT 
Darman Ketua RT.01 62 KK 254 
Jiwa 
Rohman Ketua RT.02 53 KK 221 
Jiwa 
Sutejo Ketua RT.03 48 KK 201 
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Jiwa 
Santawi Ketua RT.04 50 KK 211 
Jiwa 
Turisman Kepala Dusun 
V 
Dsn Karya 
Sakti 
Tugimin Ketua RT.01 75 KK 264 
Jiwa 
Heriyanto Ketua RT.02 60 KK 218 
Jiwa 
Wagiyo Ketua RT.03 58 KK 205 
Jiwa 
Mihrom Ketua RT.04 61 KK 228 
Jiwa 
Kahono Kepala Dusun 
VI 
Dsn Jaya 
Bhakti 
Suparjo Ketua RT.01 49 KK 206 
Jiwa 
Jamidin Ketua RT.02 59 KK 225 
Jiwa 
Purwanto Ketua RT.03 52 KK 210 
Jiwa 
Susilo Ketua RT.04 36 KK 186 
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Jiwa 
 JUMLAH   34 Orang 
 
Tabel 10 
Badan Permusyawaratan Desa Sido Rahayu 
No DESA NAMA JABATAN KET 
1 
 
SIDO 
RAHAYU 
No. SK : 
B/223/29-
LU/HK/2011 
Tgl 14 Juni 
2011 
Sukri Bs. Kepala Desa  
Tukimin Ketua BPD  
Much Kholil Wk. ketua  
Solikin Sekretaris  
Sutrimo Anggota  
Slamet Rupomo Anggota  
 
   Mujiono Anggota  
Ahmad fauzi Anggota  
Zaenudin Anggota  
Dikun Anggota  
Sahroni Anggota  
Kh. Ichsanudin Anggota  
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JUMLAH  11Orang 
53 
C.  KEAGAMAAN MASYARAKAT DESA SIDO RAHAYU 
 Peneliti mewawancai Ipan mengenai keadaan keagamaan masyarakat desa 
Sido Rahayu, menurutnya: “Desa Sido Rahayu adalah sebuah desa yang terletak 
di kecamatan Abung Semuli, Kabupaten Lampung Utara, sebagaimana menurut 
data statistik kabupaten Lampung Utara desa tersebut, masuk dalam kategori desa 
yang berkembang, masyararakat desa Sido Rahayu mayoritas adalah penduduk 
yang keseharianya, berkebun,berniaga, dan wirausaha. Masyarakat desa Sido 
Rahayu mayoritas beragama Islam, namun jika kita melihat lingkungan desa 
tersebut dalam kajian ke agamaan, maka prilaku masyarakat desa tersebut 
tergolong masih dibawah kata Islami misalkan saja banyak kita temui pada waktu-
waktu sholat wajib kita menjumpai shaf masjid sangat minim jama’ah sholatnya 
sedangkan menurut data statistik jumlah kepala keluarga desa tersebut tergolong 
banyak, hal ini dipicu oleh kurangnya kesadaran masyarakat desa tersebut 
terutama kaum laki-laki dan pemuda-pemudinya dalam hal kewajiban memenuhi 
aturan atau norma beribadah, menurut syariat Islam.”54 
 Peneliti mewawancarai Ustadz Syahroni mengenai keadaan keagamaan 
masyarakat di Desa Sido Rahayu ia mengatakan:  “Prilaku masyarakatnya agak 
kacau, pada merasa pintar dan paling hebat tanpa ilmu dan dalil yang kuat. 
                                                             
      53 Profil sejarah dan monografi desa Sidorahayu, kec Abung Semuli, kab. Lampung Utara, 
2015. hal. 1-17 
      54 Ipan, Masyarakat Sido Rahayu, Wawancara Pribadi, Tanggal 26 Juli 2017  
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Pamongnya sendiri kurang mendukunng dengan kegiatan ke agamaan, masyarakat 
di larang berjudi malah marah dan lain sebagainya.”55 
D. KHURAFAT DALAM PEMAHAMAN MASYARAKAT  
Berdasarkan hasil dari wawancara mengenai khurafat, terhadap 
masyarakat desa Sido Rahayu, maka peneliti memperoleh jawaban sebagai 
berikut: 
Peneliti mewawancarai Ustadsz Usep tentang pemahaman beliau 
mengenai khurafat, menurutnya, “Khurafat adalah keyakinan seseorang yang 
bersifat ghaib namun tidak berdasarkan pada tuntunan agama Islam, sehingga jika 
kita mempercayainya sama seperti percayakepada hal yang tidakbenar atau syirik. 
Contohnya khurafat seperti percaya kepada sebuah mimpi, jika bermimpi 
mendapat burung maka dipercayai akan mendapatkan jodoh dan lain 
sebagainya.”56 
Adapun  peneliti dalam mewawancarai ustadz Muhamad tentang khurafat 
beliau mengatakan bahwa: “Khurafat di artikan sebagai cerita-cerita yang 
mempesonakan yang dicampur adukan dengan perkara dusta atau semua cerita 
yang di buat-buat, khayalan, pantangan-pantangan, adat istiadat yang 
menyimpang dari ajaran Islam, khurafat adalah bid’ah dalam bidang aqidah yakni 
kepercayaan atau keyakinan kepada sesuatu yang menyalahi ajaran Islam.”57  
                                                             
      55 Syahroni, Ustadz, di Desa Sido Rahayu, Wawancara Pribadi, Tanggal 9 Agustus 2007 
         56  Usep, Guru Agama, Di Sido  Rahayu, Wawancara Pribadi, Tanggal 26 Juli 2017 
        57  Muhamad, Ustadz, Di Sido Rahayu,Wawancara Pribadi, Tanggal 7 Agustus 2017 
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Peneliti mewawancarai mengenai khurafat, dia mengatakan: “Khurafat itu 
adalah kejadian (Fiktif) yang di hiasi dengan hal-hal aneh dan bahkan tidak masuk 
akal.”58 
Maka berdasarkan pembahasan dalam teori yang sudah di paparkan serta 
berdasarkan hasil wawancara maka dapat di simpulkan bahwa pengertian khurafat 
dalam Islam membawa maksud sesuatu yang di petik, cerita bohong, dongeng dan 
tahayul, atau sesuatu yang tidak masuk akal, atau sesuatu yang dusta tapi menarik, 
lebih jelasnya amalan khurafat, melibatkan perbuatan, ungkapan kata, cerita atau 
kisah, benda seperti, batu, kayu, tanah bilangan tertentu, sesuatu perkara konsep, 
prinsip atau aliran fahaman yang di percayai dengan yakin dapat mendatangkan 
kebahagiaan, manfaat ataupun penderitaan kepada seseorang, sedangkan 
semuanya itu merupakan sesuatu yang tidak terdapat dalam sumber dan suruhan 
agama Islam yang maha suci, serta pada waktu yang sama bertentagan pula 
dengan logika, akal yang sehat dan tidak juga bersandarkan kepada realiti, karena 
itu merupakan sesuatu yang batil, yang tidak mengandung unsur  kebenaran.  
E. PENGARUH KHURAFAT PADA MASYARAKAT DESA SIDO 
RAHAYU 
Sebagaimana kita ketahui di atas bahwa masyarakat desa Sido Rahayu 
sangat minim kesadaranya dalam hal syari’at agama dan masih tertanamnya 
kepercayaan animisme dan dinamisme yang mana mereka masih mempercayai 
                                                             
        58  Anas, Masyarakat Sido Rahayu, Wawancara Pribadi, Tanggal, 7 Agustus, 2017 
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jimat-jimat barang bertuah, yang mereka anggap dapat mendatangkan 
keberuntungan atau menjaukan mereka dari kesialan.59 
Peneliti mewawancarai Anas tentang pengaruh Khurafat bagi masyarakat, 
dia mengatakan, “Bahwa kepercayaan khurafat masih sangat berpengaruh, 
terlebih lagi untuk orang awam yang sedikit tau tentang Islam, kepercayaan-
kepercayaan yang nyeleneh itu malah di jadikan sebagai budaya oleh sebagaian 
masyarakat seperti halnya yang ada di Jawa.” 60 
 Selain dari pada itu masyarakat pula banyak mempercayai mitos, tahayul, 
seperti pantangan larangan dan hal-hal yang berbau mistis, banyak dari 
masyarakat yang sangat mempercayainya bahkan sulit di hilangkan karena 
kepercayaan-kepercayaan tersebut sudah turun-menurun di percayai dengan 
alasan terbukti benar adanya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan siti menurutnya,”Kepercayaan-
kepercayaan tersebut memang sudah menjadi kepercayaan banyak orang termasuk 
dirinya sendiri, karena sering menemukan kebenaran dari hal-hal yang bersifat 
khurafat, contohnya saat ia di ramal dan ramalannya itu tepat sekali dengan 
dirinya. Selain itu ia menanggapi tentang pelaris dagangan, ia mengatakan 
menggunakan pelaris memang di larang oleh Islam, tetapi menjadi hal yang 
dibutuhkan karena jika tidak menggunakan pelaris maka barang jualanya tidak 
laku-laku.”61 
                                                             
      59 Ipan, Masyarakat Sido Rahayu, Wawancara Pribadi, Tanggal 26 Juli 2017  
      60 Anas, Masyarakat Sido Rahayu, Wawancara Pribadi, Tanggal 7 Agustus, 2017 
      61 Siti, Mayarakat Sido Rahayu, Wawancara Pribadi, pada Tanggal  25 juli 2017 
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 Berdasarkan salah satu pernyataan dari masyarakat mengenai kepercayaan 
khurafat,  hal ini membuktikan bahwa khurafat masih berpengaruh pada desa Sido 
Rahayu. Khurafat sampai kapanpun tidak akan hilang sampai manuasia benar-
benar memahami tauhid dengan benar. 
F. PRILAKU KHURAFAT PADA MASYARAKAT SIDORAHAYU 
Berikut ini contoh-contoh prilaku khurafat yang terjadi pada masyarakat 
Islam khususnya di Desa Sido Rahayu Kec. Abung Semuli: 
1. Percaya dengan ramalan, percaya dengan pantangan, pelaris, ramalan, mitos. 
Berdasarkan wawancara dengan siti mengenai kepercayaan ramalan, 
pantangan, pelaris, dan mitos, dia mengatakan: 
a. Ramalan:“ Kadang saya percaya dengan ramalan terkadang tidak, tapi 
saya percaya saat di ramal secara langsung, saya pernah diramal mengenai 
kepribadianku yang iri dengan calon ipar saya, dan saya merasa benar dan 
setelah di ramal saya merasakan sakit di kepala,saya mempercayainya 
karena banyak faktanya dan benar-benar terjadi.  
b. Pantangan: “ Mengenai Percaya dengan pantangan untuk ibu hamil saat 
ada gerhana bulan harus sembunyi di kolong meja supaya anaknya tidak 
di makan gerhana saya juga percaya. 
c. Pelaris:” Lalu dalam masalah pelaris bagi saya tidak mengapa kita datang 
kedukun minta syarat pelaris untuk dagangan, tapi tujuanya benar tidak 
aneh-aneh, bagi saya tidak papa karena jika tidak menggunakan pelaris 
dagangan kita tidak laku-laku dan akan layu, menurut saya sebenarnya 
dalam Islam tidak boleh, dan memang uangnya haram setidaknya kita 
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sisikan untuk anak yatim atau orang yang membutuhkan insyaallah, Allah 
tahu jalan kita. 
d. Mitos:  
- Saya percaya dengan adanya kupu-kupu dalam rumah, berarti akan 
ada saudara yang jauh atau saudara yang di rindukan sejak lama 
akhirnya berkunjung di rumah kita. 
- Saya juga percaya dengan orang yang kejatuhan cicak akan sial itu 
nyata, yakni orang itu akan tabrakan atau kecelakaan, saya 
mempercayainya karena orang sejak dulu mempercayainya. 
- Mempercayai juga adanya burung gagak yang menjadi pertanda 
bahwa akan ada warga masyarkat desa lingkungan kita ada yang 
meninggal, namun bukan berarti langsung ada yang meninggal 
melainkan beberapa hari kemudian, dan jika bunyi burung gagak 
berulang-ulang maka ada orang yang meninggal. Saya percaya karena 
setiap orang  mempercayainya begitupun dengan saya.62 
2. Peneliti mewawancai Paitun mengenai kepercayaannya pada buku primbon, 
dia mengatakan: “Sebagai masyarakat yang masih percaya dengan buku 
primbon, menurutnya buku primbon adalah buku yang berisikan hal-hal yang 
pernah terjadi, sehingga ke absahan ramalanya di yakini benar bagi sebagaian 
masyarakat, terutama yang bersuku Jawa, bagi mereka kepercayaan mengenai 
buku tersebut di warisi turun-temurun oleh nenek moyang kepada anak hingga 
cucu-cucu.  
                                                             
      62  Siti, Masyarakat Sido Rahayu, Wawancara Pribadi, tanggal 25 Juli 2017  
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Isi dalam buku perimbon sendiri membahas tentang tanggal kelahiran, hari-
hari baik, untuk tidak atau bolehnya  mengadakan sebuah acara (pernikahan, 
berpergian membuat peletakan, kehilangan).”63 
3. Peneliti mewawancarai Leman mengenai warga masyarakat yang 
menggunakan perantara dukun  Menurutnya :”Tidak mengapa Dalam meminta 
kesembuhan dari kemasukaan Jin, dalam mengusir Jin, meminta pertolongan 
pada dukun supaya anaknya pintar dan sholeh, dan meminta pertolongan agar 
balita yang terlambat jalan bisa cepat jalan, serta meminta pertolongan dalam 
menyembuhkan penyakit, namun tetap percaya pada Allah yang memberi 
pertolongan tersebut hanya menggunakan perantara dukun saja.”64 
4. Peneliti mewawancarai Hiroh yang memiliki kepercayaan terhadap mitos-
mitos, Dia mengatakan: 
a. Percaya dengan larangan untuk ibu hamil, harus selalu membawa gunting 
agar tidak di ganggu setan. 
b. Pada malam hari tidak boleh ibu hamil mengikat rambutnya karena nanti 
akan di ganggu dedemit.  
c. Percaya dengan pantangan, bahwa pengantin wanita tidak boleh mandi di 
rumahnya sendiri pada hari pernikahanya karena di percaya akan 
mendatangkan hujan lebat. 65 
5. Peneliti mewawancarai Fatimah mengenai, kepercayaan pada Mitos: 
                                                             
      63  Paitun, Masyarakat Sido Rahayu, Wawancara Pribadi, tanggal 12 Agustus 2017  
      64  Leman, Masyarakat Sido Rahayu, Wawancara Pribadi, tanggal 16 Agustus  2017  
      65 Hiroh, Masyarakat Sido Rahayu, Wawancara Pribadi,  Tanggal 18 Agustus 2017  
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a. Kepercayaan untuk ibu hamil, yakni tidak boleh duduk depan pintu 
nanti bayinya susah lahir,  jika hendak makan sebaiknya menggunakan 
lemper atau piring yang lebar, biar ari-arinya besar. 
b. Percaya dengan mitos, jika tengah malam ada suara anak ayam maka 
di percaya ada kuntilanak, 
c. Percaya juga jika sebelum menikah memberi pakaian pada pasanganya 
maka hubunganya akan tidak jadi menikah.66  
Itulah contoh-contoh prilaku khurafat yang dilakukan sebagian masyarakat 
di Desa Sido Rahayu kecamatan Abung Semuli Kabupaten Lampung Utara. 
 
 
  
                                                             
      66 Fatimah, Masyarakat Sido Rahayu, Wawancara Pribadi, Tanggal 19 Agustus 2017  
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BAB 1V 
PRAKTIK KHURAFAT DALAM PERSPEKTIF ISLAM 
 
Sebagaimana kita ketahui bersama bahwasanya kepercayaan khurafat ini 
telah ada di jaman jahiliah,  Islam telah memerangi segala rupa dan bentuk aqidah 
yang salah, sesat dan berlawanan dengan aqidah tauhid  seperti yang dinyatakan 
di dalam al-Quran dan al-Hadith.Walaupun Islam menentang khurafat, namun 
khurafat terus wujud dalam kalangan masyarakat Islam sampai kini.  Berdasarkan 
ayat-ayat al-Quran dan Hadith-hadith Rasulullah SAW, khurafat bukanlah sesuatu 
yang baru dan telah wujud sejak zaman Rasulullah SAW. 
Kepercayaan khurafat ini terjadi di masyarakat Sido Rahayu di Sebabkan 
Kurangnya Ilmu agama, serta kurang pula penerapan ilmu agama yang dipelajari 
didalam kehidupan sehari-hari, selain itu prilaku khurafat ini biasanya di lakukan 
karena faktor ikut-ikutan, karena amalan khurafat kebanyakan berasal dari ajaran 
nenek moyang dan leluhur yang selalu mengikuti  dan mempercayai amalan 
khurafat.  
Manusia memang tempatnya lupa dan salah, tak jarang kita melupakan 
dosa-dosa yang telah kita perbuat dan bahkan tidak menganggapnya sebagai dosa. 
Salah satu dosa yang sering luput dari perhatian manusia adalah syirik kecil atau 
syirik asghar. 
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 Berdasarkan teori serta dalil dari pada Al qur’an dan Hadist amalan 
khurafat yang terjadi di Desa Sido Rahayu termasuk  kedalam perbuatan syirik 
Kecil yaitu seperti percaya dengan ramalan, percaya dengan buku primbon, 
mendatangi dukun, serta percaya dengan mitos dan takhayul. Meski termasuk 
perbuatan syirik kecil, Namun yang dinamakan perbuatan syirik itu adalah 
perbuatan dosa yang di benci oleh Allah SWT, yang menjadi jalan menuju syirik 
akbar yang berakibat dapat mengeluarkan pelakunya dari Islam. 
Kepercayaan khurafat ini sangat dilarang oleh Allah SWT, karena tidak 
sesuai dengan ajaran agama Islam. Selain itu banyak bahaya yang akan terjadi bila 
melakukan amalan khurafat seperti, menghapus seluruh amal dan pelakunya kekal 
di neraka karena syirik adalah perbuatan dosa besar dan zalim, Sebagaimana 
firman Allah:  
 َِّنإ  َ َّ ٱ  ِِھب َكَرُۡشی َنأ ُِرفۡغَی َلاۦ  ِب ۡكِرُۡشی نَمَو ُۚٓءاََشی نَِمل َِكل َٰذ َنوُد اَم ُِرفَۡغیَو ِ َّ ٱ  َِدَقف ٰٓىََرتۡفٱ  اًمِۡثإ
اًمیِظَع ٤٨   
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar." (Qs. An-Nisa’, ayat 48).67  
Allah Ta’ala berfirman dalam al-Qur’an: 
 َلاَو  ِنوُد نِم ُعۡدَتٱ ِ َّ   َن ِّم اِٗذإ َكَِّنإَف َتۡلَعَف ِنَإف َۖك ُّرَُضی َلاَو َكُعَفنَی َلا اَمٱ َنیِمِل
َّٰظل ١٠٦   
“Dan janganlah kamu beribadah kepada yang tidak memberi manfaat dan 
tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu 
                                                             
       67 Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya, … hal. 133 
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berbuat (yang demikian), itu, maka sesungguhnya kamu kalau begitu 
termasuk orang-orang yang zalim. ( Qs. Yunus ayat 106)”68 
A. Praktik Khurafat Yang Di Lakukan Oleh Masyarakat Sido Rahayu 
Berikut ini uraian atau penjelasan untuk mencari kebenaran dalam 
perspektif Islam mengenai praktik atau amalan khurafat yang dilakukan oleh 
masyarakat Islam Khususnya masyarakat desa Sido Rahayu, berikut ini 
penjelasanya: 
a. Percaya dengan Ramalan 
 
Kepercayaan dengan ramalan adalah salah satu bentuk khurafat dan syirik 
yakni, Membaca nasip lewat ramalan bintang atau zodiak, mencari-cari tahu 
bagaimana nasip cinta, rezeki, keberuntungan mereka di tahun tertentu, percaya 
pada ramalan masa lalu dan masa depan, hal ini merupakan dosa, Padahal ajaran 
Islam sangat melarang keras hal ini, namun banyak yang tidak memahaminya 
karena tidak mau belajar aqidah dan mengenal Islam lebih dalam. Tidak 
mempercayai ramalan adalah hal terbaik bagi seorang muslim yang ingin 
komitmen pada ajaran Islam. 
Di dalam ajaran Islam, ramalan, perbintangan dalam hal nasip, terdapat 
ketergantungan pada selain Allah, ada keyakinan bahwa ada bahaya dan manfaat 
itu datang dari selain Allah, juga terdapat pembenaran terhadap pernyataan tukang 
ramal yang mengaku-ngaku mengetahui perkara ghaib dengan penuh kedustaan, 
inilah mengapa disebut syirik. Tukang ramal benar-benar telah menempuh cara 
                                                             
       68 Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya, … hal. 176 
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untuk merampas harta orang lain dengan jalan yang batil dan mereka pun ingin 
merusak aqidah kaum muslimin. Dalil yang menunjukkan perihal tadi adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab sunannya dengan sanad 
yang shahih dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
 ِرْح ِّسلا َنِم ًةَبْعُش ََسبَتْقا ِموُجُّنلا َنِم اًمْلِع َسََبتْقا ِنَم َداَز اَم َداَز  
“Barangsiapa mengambil ilmu perbintangan,maka ia berarti telah 
mengambil salah satu cabang sihir, akan bertambah dan terus bertambah.”69 
Siapa saja yang mengklaim mengetahui perkara ghaib, maka ia termasuk 
dalam golongan kaahin (tukang ramal) atau orang yang berserikat di dalamnya. 
Karena ilmu ghaib hanya menjadi hak Allah sebagaimana disebutkan dalam ayat 
berikut: 
ُلق  ِيف نَم ُمَلَۡعی َّلا ِت َٰو َٰم َّسلٱ  َو ِضۡرَۡلأٱ  َبۡیَغۡلٱ  َِّلاإ ُۚ َّ ٱ  َنُوثَعُۡبی َناََّیأ َنوُرُعَۡشی اَمَو٦٥   
“Katakanlah: "Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak 
mengetahui bila mereka akan dibangkitkan.” (Qs. An- Naml :65)70 
 Dari ayat di atas menjelaskan bahwasanya yang mengetahui perkara ghaib 
hanyalah Allah SWT, maka kita harus berhati-hati untuk menjaga iman kita dari 
kepercayaan ramalan ini, percaya pada ramalan dapat mengakibatkan tidak 
diterimanya sholat kita selama 40 harin Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam 
bersabda: 
                                                             
       69 Hr. Abu Daud no. 3905, Ibnu Majah  no. 3726 dan Ahmad 1: 311. Syaikh  Al  Albani 
mengatakan bahwa hadits tersebut hasan. 
        70  Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya, … hal. 305 
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 َىَتأ ْنَم ًةَلَْیل َنیِعَبَْرأ ٌَةلاَص َُھل َْلبُْقت َْمل ٍءْىَش ْنَع َُھَلأََسف اًفا َّرَع  
“Barangsiapa yang mendatangi tukang ramal, maka shalatnya selama 40 
hari tidak diterima.” (HR. Muslim Dan Ahmad. Shahih Al-Jami’, No. 
5940) 
Maksud tidak diterima shalatnya selama 40 hari dijelaskan oleh An 
Nawawi: 
 “Adapun maksud tidak diterima shalatnya adalah orang tersebut tidak 
mendapatkan pahala. Namun shalat yang ia lakukan tetap dianggap dapat 
menggugurkan kewajiban shalatnya dan ia tidak butuh untuk mengulangi 
shalatnya.”  (Syarh Muslim, 14: 227) 
Namun jika membaca ramalan dan membenarkan ramalan tresebut maka menurut 
hadist dari, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
 َلَع َلِزُْنأ اَِمب ََرفَك َْدَقف ُلُوقَی اَِمب َُھقَّدََصف ًافا َّرَع َْوأ ًانِھاَك َىَتأ ْنَم ٍدَّمَحُم ى  
“Barangsiapa yang mendatangi dukun atau tukang ramal, lalu ia 
membenarkannya, maka ia berarti telah kufur pada Al Qur’an yang telah 
diturunkan pada Muhammad.” 71 
Namun jika seseorang membaca ramalan tadi untuk membantah dan 
membongkar kedustaannya, semacam ini termasuk yang diperintahkan bahkan 
dapat dinilai wajib. Syaikh Sholih Alu Syaikh memberi nasehat, “Kita wajib 
mengingkari setiap orang yang membaca ramalan bintang semacam itu dan kita 
nasehati agar jangan ia sampai terjerumus dalam dosa. 72 
Jadi sudah jelaslah persoalan ramalan dalam bentuk apapun di larang dan 
termasuk syirik dan perbuatan syirik diharamkan dalam Islam. 
b. Percaya pada pantangan dan larangan seputar masa kehamilan 
                                                             
       71  Shahih, Riwayat.Ahmad dan Al-Hakim. Shahih al-jami’, no. 9532 
       72 Wahid Abdussalam Bab. 474 Kesalahan Umum Dalam Aqidah  Dan Ibadah Beserta 
Koreksinya, (Darul Haq, Jakarta , 2009). hal. 7-8 
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Di Indonesia, utamanya di perdesaan daerah Jawa berlaku begitu banyak 
mitos (larangan) seputar kehamilan yang beredar di masyarakat. Dari segi 
makanan, keseharian, tindak tanduk, ataupun semua hal yang berkaitan dengan 
keseharian si ibu hamil ataupun si jabang bayi. Tradisi ini amat kuat diterapkan 
oleh masyarakat. Beberapa mitos bahkan dipercaya sebagai amanat atau pesan 
dari nenek moyang yang jika tidak ditaati akan menimbulkan dampak atau karma 
yang tidak menyenangkan. 
Padahal jika dinalar dengan akal sehat, diteliti dari segi medis, maupun 
dari segi aqidah, banyak mitos yang tidak berhubungan. Walaupun maksud dari 
nenek-nenek moyang semuanya adalah baik tetapi tidak semua dari nasehat atau 
pantangan kehamilan yang diberitahukan itu benar secara medis maupun ilmiah. 
Kebanyakan hanya mitos belaka. Pada dasarnya tujuan dari orang-orang terdahulu 
menciptakan mitos bermacam-macam tentang kehamilan hanyalah supaya si Ibu 
hamil maupun suaminya dapat menjaga kehamilan dengan baik. Berikut 
penjelasan mitos dan fakta Tradisi masa kehamilan yang masih banyak 
dipercayai:  
1. Mitos, Ibu hamil dan suaminya dilarang membunuh binatang. Sebab, jika itu 
dilakukan, bisa menimbulkan cacat pada janin sesuai dengan perbuatannya 
itu.  
Faktanya: Tentu saja tak demikian. Cacat janin disebabkan oleh kesalahan/ 
kekurangan gizi, penyakit, keturunan atau pengaruh radiasi. Sedangkan 
gugurnya janin paling banyak disebabkan karena penyakit, gerakan ekstrem 
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yang dilakukan oleh ibu (misal benturan) dan karena psikologis (misalnya 
shock, stres, pingsan).  
Islam melarang menyiksa binatang dengan cara apapun, membuatnya 
kelaparan, memukulinya, membebaninya dengan sesuatu yang ia tidak 
mampu, menyiksa atau membakarnya, dan membunuhnya. Rosululah 
Shallallahu ‘alaihi wasallam telah bersabda: Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, bersabda:  
 ْا ِشاَشَخ ْنِم ُلُْكأَت َاھْتَلَسَْرأ َيِھ َلاَو اَھْتَمَعَْطأ َيِھ َلاَف اَھْتَطَبَر ٍة َّرِھ ِيف َراَّنلا ٌَةأَرْما َِتلَخَد ِضَْرلأ
 ًلاْزَھ َْتتاَم ىَّتَح 
 “Seorang wanita masuk Neraka karena seekor kucing yang diikatnya. Dia 
tidak memberinya makan dan tidak membiarkannya makan serangga bumi, 
sehingga mati kelaparan.” (Muttafaq 'Alaih)  
Dan ketika itu beliau melewati sarang semut yang telah dibakar, beliau 
bersabda:  
رانلا بر لاا رانلاب ب ذعی نأ ىغبنیلا ھنا 
“Sesungguhnya tidak ada yang berhak menyiksa dengan api selain Rabb 
(Tuhan) pemilik api” (HR Abu Daud : 2675, hadits shahih) 
 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas R.a, ia berkata Rasulullah SAW,  
pernah melintas pada seseorang yang sedang meletakan kakinya di atas  
badan hewan yang mau di sembelih sementara ia sedang mengasah pisaunya 
dan hewan itu sendiri melihat apa yang dilakukan laki-laki itu. Lalu 
Rosulullah Saw bersabda: 
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  ِرَُتا ؟ اَذه َلَِبق َلاََفا؟ ِْينَـتَـتْوَم اَهَـتِْيُتم َْنا ُدْي  
 “Mengapa tidak engkau lakukan sebelumnya? Apakah engaku ingin 
membunuhnya dua kali?”73 
Dari beberapa hadist tersebut maka sudah jelas Islam memiliki aturan 
bagaimana kita harus berprilaku baik pada binatang. dan dari penjelasan  
diatas maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan antara cacatnya anak  
dengan ibu hamil namun membunuh dan menyiksa binatang sangat di larang  
        oleh Allah SWT.74 
2. Mitosnya: “Ibu hamil harus membawa gunting kecil / pisau / benda tajam 
lainnya di kantung baju si Ibu agar janin terhindar dari marabahaya atau 
gangguan saitan.”75 
Faktanya: Hal ini justru lebih membahayakan apabila benda tajam itu 
melukai sang Ibu. Dan kita sebagai manusia yang diberi akal sehat harus bisa 
berfikir, bagaimana mungkin gunting kecil, pisau, benda tajam dapat 
menghindari ibu hamil dari marabahaya. Seharusnya ibu hamil berhati-hati 
dalam menjaga kehamilanya dan berlindung dengan berdo’a hanya kepada 
Allah SWT. 
3. Mitosnya, Ibu hamil tidak boleh keluar malam, karena banyak roh jahat yang 
akan mengganggu janin.  
                                                             
73  Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ath-Thabrani di dalam Al-Kabir (3/40/1), Al-Ausath 
(1/31/1), dan Al-Baihaqi (9/280).  
      74 Wahid Abdul Salam Baali, Perusak-Perusak Akidah, (Jakarta, Pustaka Al Inabah, 2015). 
Hal. 67 
       75 Hiroh, Masyarakat Sido Rahayu, Wawancara Pribadi, Tanggal 18 Agustus 2017 
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Faktanya, secara psikologis, Ibu hamil mentalnya sensitif dan mudah takut 
sehingga pada malam hari tidak dianjurkan bepergian. Secara medis-
biologis, ibu hamil tidak dianjurkan keluar  malam terlalu lama, apalagi larut 
malam. Kondisi ibu dan janin bisa terancam karena udara malam kurang 
bersahabat disebabkan banyak mengendapkan karbon dioksida (CO2).  
Dalam Islam Sebenarnya larangan untuk wanita hamil untuk keluar malam, 
ada ketika di awal malam saja (waktu magrib). Mereka meyakini saat 
pergantian malam tiba, jin dan syaitan mulai berkeliaran sehingga mereka 
takut kalau wanita hamil akan terkena dampak jelek dari ulah jin dan syaitan 
tersebut. Bagi umat Islam alasan tersebut diperkuat dengan sabda Nabi 
Muhamad SAW yang berbunyi:  
“Jika Sore hari mulai gelap maka tahanlah  bayi-bayi kalian sebab iblis mulai 
bergentayanagn pada saat itu, jika sesaat malam telah berlalu maka lepaskan 
mereka, kunci pintu-pintu rumah dan sebutlah nama Allah sebab setan tidak 
membuka pintu yang tertutup. Dan tutup rapat tempat air kalian dan sebutlah 
nama Allah. Dan tutup tempat makanan kalian dan sebutlah nama Allah. 
Meskipun kalian mendapatkan sesuatu padanya.”(HR. Muslim).“ 
 
Rosulullah Sudah jelas mengatatakan jika aktu magrib iblis bergentayangan 
dan bisa memasuki rumah-rumah, salah satu iblis yang bergentayangan saat 
saat magrib adalah jin wanita pengganggu anak kecil dan ibu hamil. 
Nabi Sulaiman kemudian bertanya dengan jin tersebut,” siapa kamu? 
Adakah kamu dari jenis manusia atau jin? Karena aku tidak bernah melihat 
orang yang paling hodoh (buruk) selain daripada engkau. Perempuan itu 
menjawab akulah Ummu Sibyan (ibu penyakit sawan) yang dapat menguasai 
keatas anak adam lelaki dan perempuan, aku bisa masuk kerumah-rumah, 
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bisa berkokok seperti ayam, menyalak seperti anjing, bertebah seperti lembu, 
bersuara seperti keledai dan kura-kura serta dapat bersiul seperti ular. 
Si jin menjelaskan lagi, jika ia bisa bertukar wajah dan berubah sesuai 
dengan keinginanya, kemudian, bisa mengikat rahim perempuan serta bisa 
membunuh anak-anak yang masih dalam rahim, mereka masuk keperut lalu 
menendang bayi yang masih dalam rahim, hingga  sang ibu keguguran. 
Mereka juga mengganggu anak-anak kecil memberikan kepadanya 
kepanasan yang sangat panas dan kesakitan yang mengerikan. Maka, dengan 
itu menggigilah badan mereka supaya dibenci orang.76 
Jadi intinya adalah wanita hamil dilarang keluar malam karena dipercaya 
akan diganggu roh jahat, tidak bisa sepenuhnya dikatakan mitos, karena Nabi 
sudah menjelaskan tentang anjuran menjaga anak dan menutup pintu-pintu 
rumah diwaktu magrib, namun tidak sepanjang malam sampai pagi dilarang, 
melainkan diperbolehkan saat awal isya’ tiba untuk keluar malam jika ada 
kepetingan. 
4. Mitos,“ Ibu hamil dilarang melilitkan handuk di leher agar anak yang 
dikandungnya tak terlilit tali pusar.”77 
Faktanya Ini pun jelas mengada-ada karena tak ada kaitan antara handuk di 
leher dengan bayi yang berada di rahim. Secara medis, aktivitas gerakan 
bayi, diduga dapat menyebabkan lilitan tali pusat karena Ibunya terlalu aktif. 
                                                             
     76 Aminah Haji Noor, Pantang Larang Dan Amalan Semasa Mengandung, (Citak Hidmad, 
Selangor, 1995), hal. 74 
      77 Fatimah, Masyarakat Sido Rahayu, Wawancara Pribadi, Tanggal 19 Agustus 2017  
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Secara Etika Siapapun bukan hanya ibu hamil tidak pantas mengalungkan 
haduk di leher meskipun hendak mandi apalagi sampai dibawa berjalan 
kesana-kemari sambil melakukan aktifitas. Jadi tiada berkaitan antara 
terlilitnya bayi dengan tali pusar karena ibunya mengalungkan handuk 
dilehernya. 
5. Mitosnya, Ibu hamil tidak boleh benci terhadap seseorang secara berlebihan, 
nanti anaknya jadi mirip seperti orang yang dibenci tersebut.  
Faktanya, Jelas ini bertujuan supaya Ibu yang sedang hamil dapat menjaga 
batinnya agar tidak membenci seseorang berlebihan. Dan tidak ada kaitanya 
dengan bayi mirip dengan seseorang yang dibenci oleh ibunya. 
Sebagaimana hadist yang menerangkan tentang masalah membenci dan 
menyukai seorang dengan berlebihan. Dari hadist Abu Hurairah 
radhiyallahu’anhu, Rosullullah Sholallahu ‘alaihi wasallam bersabda:  
“Cintailah orang yang kamu cintai sekedarnya. Bisa jadi orang yang sekarang 
kmu cinta suatu hari nanti harus kamu benci. Dan bencilah orang yang kamu 
benci sekedarnya, bisa jadi di satu hari nanti dia menjadi orang yang harus 
kamu cintai.” (Hr. At-Tirmidzi no. 1997 dan dishahihkan Asyaikh Al-bani 
dalam Shahih Al-Jami’ no. 178).78 
 
Jadi kesimpulanya adalah kita harus dapat membedakan yang mana mitos dan 
yang mana bukan, dengan cara belajar agama, jangan sampai hanya dengan 
mengikuti kata-kata sesepuh dan orang-orang terdahulu yang mengatakan ini 
baik itu buruk tanpa keterangan yang jelas menjadikan kita masuk dalam 
kesyirikan. 
c.  Kepercayaan pada mitos-mitos dalam kehidupan sehari-hari 
                                                             
       78 Aminah Haji Noor, Pantang Larang Dan, .... Hal. 78 
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Sebagian masyarakat masih memiliki kepercayaan yang bersifat mitos dan 
tahayul, mitos termasuk dalam khurafat yang membuat seseorang melakukan 
kesyirikan, yang dimaksud dengan mitos adalah cerita-cerita bohong tentang suatu 
hal seperti asal usul tempat, alam, manusia dan sebagainya yang mengandung arti 
mendalam dan diungkapkan dengan cara gaib. Sedangkan definisi khurafat adalah 
ajaran atau keyakinan yang tidak mempunyai landasan kebenaran, disebut pula 
takhayul. Diantara mitos yang di percayai yaitu: 
1. Percaya dengan mitos, jika tengah malam ada suara anak ayam maka di 
percaya ada kuntilanak. 
2. percaya juga jika sebelum menikah memberi pakaian pada pasanganya 
maka hubunganya tidak langgeng atau tidak jadi menikah.79  
3. Percaya dengan pantangan, bahwa pengantin wanita tidak boleh mandi 
di rumahnya sendiri pada hari pernikahanya karena di percaya akan 
mendatangkan hujan lebat.80 
4.  Percaya dengan adanya kupu-kupu dalam rumah, berarti akan ada 
saudara yang jauh atau saudara yang di rindukan sejak lama akhirnya 
berkunjung di rumah kita. 
5. Percaya dengan orang yang kejatuhan cicak akan sial itu nyata, yakni 
orang itu akan tabrakan atau kecelakaan, saya mempercayainya karena 
orang sejak dulu mempercayainya. 
                                                             
      79  Hasil Interview Dengan Fatimah Pada Tanggal 19 Agustus 2017 Di Sido Rahayu 
      80  Hasil Interview Dengan Hiroh Pada Tanggal 18 Agustus 2017 Di Sidorahayu 
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6. Mempercayai  adanya burung gagak yang menjadi pertanda bahwa akan 
ada warga masyarkat desa lingkungan kita ada yang meninggal, namun 
bukan berarti langsung ada yang meninggal melainkan beberapa hari 
kemudian, dan jika bunyi burung gagak berulang-ulang maka ada orang 
yang meninggal. Saya percaya karena setiap orang mempercayainya 
begitupun dengan saya.81 
Percaya dan bersandar pada khurafat dan mitos (cerita-cerita bohong) adalah 
salah satu cara berfikir dan berdalil orang-orang musyrik. Mereka tidak 
menggunakan akal dan hati mereka untuk mencari dan mengamalkan kebenaran. 
Dan itu merupakan sebab mereka dimasukan ke dalam neraka. 
Secara umum, penyimpangan utama khurafat dan mitos terletak pada 
penisbatan terjadinya sesuatu diantaranya musibah, kemudaratan dan kemanfaatan 
kepada selain Allah Ta’ala, baik tempat, benda, binatang, manusia, dan bangsa jin 
ataupun yang lainnya. Dan ini bertentangan dengan prinsip dasar Islam, bahwa 
Allah-lah yang Maha kuasa dalam menimpakan kemudarahatan dan memberikan 
kemanfaatan kepada makhluk-makhluk-Nya. 
Allah Ta’ala berfirman dalam al-Qur’an surat al-Thagabun ayat 11: 
 ٓاَم  ِنِۡذِإب َِّلاإ ٍةَبیِص ُّم نِم َباََصأٱ ِۗ َّ   ِب ۢنِمُۡؤی نَمَوٱ ِ َّ   َُھبَۡلق ِدۡھَیۚۥ  َوٱ ُ َّ   ٞمیِلَع ٍءۡيَش ِّلُكِب١١  
“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan 
ijin Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan 
                                                             
      81  Siti, Masyarakat Sido Rahayu, Wawancara Pribadi, Tanggal 25 Juli 2017 
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memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.”82 
Selain menyelisihi penisbatan kejadian alam semesta kepada selain Allah 
Ta’ala. Kepercayaan terhadap khurafat dan mitos yang direalisasikan dalam 
bentuk ritual tertentu baik sesajen, ruwatan, dan yang lainnya untuk memohon 
kebaikan dan meminta perlindungan telah menyimpang dari prinsip dasar Islam 
yang mengajarkan tauhid yaitu berdo’a, memohon kebaikan dan berlindung dari 
keburukan hanya kepada Allah Ta’ala semata. Karena hanya Dia-lah yang mampu 
mendatangkan manfaat dan mudharat.83 
Allah Ta’ala berfirman dalam al-Qur’an surat Yunus ayat 106: 
 َلاَو  ِنوُد نِم ُعۡدَتٱ ِ َّ   َن ِّم اِٗذإ َكَِّنإَف َتۡلَعَف ِنَإف َۖك ُّرَُضی َلاَو َكُعَفنَی َلا اَمٱ َنیِمِل
َّٰظل ١٠٦   
“Dan janganlah kamu beribadah kepada yang tidak memberi manfaat dan 
tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; sebab jika kamu 
berbuat (yang demikian), itu, maka sesungguhnya kamu kalau begitu 
termasuk orang-orang yang zalim.”84 
Penyelisihan lain dari kepercayaan terhadap khurafat dan mitos adalah 
keyakinan tanpa dasar ilmu. Padahal Islam adalah agama ilmu. Allah Ta’ala 
menurunkan al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai sumber utama ilmu dalam meniti 
kehidupan ini dan sebagai hidayah bagi manusia. 
Dengan demikian, dapatlah kita pahami bahwa khurafat dan mitos banyak 
menyimpang dari prinsip-prinsip dasar Islam. Maka hukum percaya kepada 
khurafat dan mitos adalah syirik. Adapun klasifikasi syirik akbar atau syirik 
                                                             
       82 Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya, … hal. 444 
       83 Yusuf Qaradhawi, Hakikat Tauhid dan,… hal. 164 
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ashgar tergantung pada jenis khurafat dan mitos serta pengamalan dari 
kepercayaan tersebut.85 
Banyak dampak yang ditimbulkan dari kepercayaan kepada khurafat dan 
mitos, yaitu: mendatangi tukang sihir dan dukun, pengagungan terhadap Jin dan 
Setan dan terpengaruh ramalan-ramalan buruk. Dan juga ritual-ritual kesyirikan 
yang dianggap sebagai penolak bala’ dan manfaat lainnya seperti ritual sesajen, 
ruwatan (slamatan), sedekah bumi, kurban untuk makhluk ghaib dan ritual syirik 
yang lainnya. Dari pemaparan perihal mitos dan khurafat, maka perlu dipahami 
bahwa Islam adalah agama tauhid dan melarang semua bentuk kesyirikan. 
Pemalingan hak Allah kepada selain Allah adalah bentuk kesyirikan yang 
diharamkan dalam Islam. 
d. Percaya terhadap buku primbon 
 
Primbon yang berisi tentang ramalan-ramalan, kelahiran, perhitungan hari 
baik dan buruk, serta perjodohan hukumnya adalah tidak benar. Islam tidak 
mengajarkan tentang berpegang pada waktu tertentu entah itu jam, hari, bulan, 
atau pasaran (Pon, Wage, dan lainya) untuk memulai sesuatu yang baik. Islam 
mengajarkan agar membaca Basmalah untuk memulai pekerjaan yang baik 
kapanpun itu. Dalam sebuah hadits yang statusnya hasan lighairihi disebutkan: 
عطقأ وھف الله مسبب ھیف أدبی لا لاب يذ رمأ لك -- نابح نبا هاور  
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“Setiap perbuatan baik yang tidak diawali dengan bismillah adalah 
terputus” (HR. Ibn Hibban) 
           Yang dimaksud dari bacaan diatas adalah untuk menggantungkan 
semuanya kepada Allah SWT dan segala sesuatu yang terjadi hanya karena izin-
Nya. Prasangka kita terhadap Allah akan kembali pada diri kita sendiri, begitulah 
yang disebutkan dalam salah satu hadits qudsi. 
            Di dalam Islam sendiri kita tidak dibolehkan menghukumi ada hari sial 
atau tanggal sial. Dalam kajian masalah aqidah, berkeyakinan sial karena melihat 
peristiwa tertentu atau terhadap hari tertentu disebut thiyarah atau tathayur. 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menyebut perbuatan ini sebagai 
kesyirikan. Sebenarnya keyakinan ini sama persis dengan keyakinan masyarakat 
jahiliyah masa silam.  
            Lainnya yang terdapat pada primbon yaitu pitungan. Pitungan yaitu 
kemampuan bisa menghitung dan memaknai tanggal, bulan, weton dan sebaginya. 
Dengan ilmu ini, Ki pitungan (tukang menghitung tanggal) akan menentukan hari 
baik, hari kurang baik, dan hari yang paling bahaya. Atau biasa dikenal ini adalah 
Ramalan. Karena nasib dan takdir seseorang sama sekali tidak ada hubungannya 
dengan tanggal lahir, weton, tanggal nikah, bulan jodoh, dan sebagainya, Karena 
dalam Islam semua hari dan semua tanggal adalah baik. 
            Perkara dimasa yang akan datang adalah perkara yang menjadi 
kekhususan Allah SWT. Tidak pantas setiap makhluk menerka-nerka apa yang 
akan terjadi di masa selanjutnya melalui ramalan atau semacamnya. Cukuplah 
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seorang muslim meyakini bahwa segala sesuatu telah ditakdirkan oleh Allah 
SWT. Kita hanya berusaha dan disertai tawakal.86  
Sebagaimana firman Allah SWT: 
إ َّن◌ِ  َ َّ ٱ  ُهَدنِعۥ  ُمۡلِع ِةَعاَّسلٱ  ُل َِّزُنیَو َثۡیَغۡلٱ  ِيف اَم ُمَلۡعَیَو ِۖماَحۡرَۡلأٱ  ۖاٗدَغ ُبِسَۡكت اَذا َّم ٞسَۡفن يِرۡدَت اَمَو
 َِّنإ ُۚتوَُمت ٖضَۡرأ َِّيِأب ُۢسَۡفن يِرۡدَت اَمَو َ َّ ٱ  ُۢریِبَخ ٌمیِلَع٣٤   
“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
hari kiamat; dan dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada 
seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Qs. Al- 
Lukman : 34)”87 
            KH. Musthofa Bisyri menegaskan bahwa penggunakan buku-buku 
primbon dalam kaitan dengan ibadah seorang muslim adalah tidak benar. Beliau 
juga menyatakan bahwa buku-buku tersebut hanyalah tuntunan “perdukunan” 
belaka, karena para dukun sering merujuk pada buku-buku sejenis itu.88 
e. Percaya pada dukun atau paranormal 
Sebagai seorang muslim hendaknya meminta pertolongan secara langsung 
kepala Allah, karena hanya Allah yang mampu memberikan pertolongan kepada 
hamba-hambanya. Namun sebagian orang masih meminta pertolongan dengan 
perantara dukun,  Mereka mengira bahwa mereka mengobati dengan Al-Quran, 
padahal telah menjadi kebiasaan para pelaku kebatilan, mereka menggunakan 
                                                             
      86  Wahid Abdussalam Bali. 474 Kesalahan Umum Dalam Aqidah … hal. 20-21 
       87 Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya, … hal. 331 
       88  Mukhlis Dendros. Memanusiakan Manusia (Qibla, Jakarta, 2011), hal. 234-235 
88 
 
 
kedok dan tipu daya. Maka tidak boleh membenarkan apa-apa yang mereka 
katakan. 89 
Allah-lah tempat meminta pertolongan, dan tiada daya dan upaya 
melainkan milik Allah. Seorang muslim dilarang keras untuk mendatangi 
paranormal alias dukun sebagaimana yang ditegaskan oleh Rasulullah 
Shollallahu‘alaihi wasallam: "Bahkan Rasulullah -Shollallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: 
ىََتأ ْنَمَو َُھل َرِحُس َْوأ َرَحَس َْوأ َُھل َنِّھُُكت َْوأ َنَّھَكَت َْوأ َُھل َرُِّیُطت َْوأ َرََّیطَت ْنَم اَّنِم َسَْیل  ًانِھاَك
 َّمَحُم َىلَع َلِزُْنأ اَِمب َرَفَك ْدََقف ُلُْوقَی اَِمب َُھق َّدَصَف َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ٍد  
“Bukan dari golongan kami orang yang meramal nasib dan yang minta 
diramalkan, orang yang melakukan praktek perdukunan dan yang 
memanfaatkan jasa perdukunan, yang melakukan praktek sihir (tenung) 
atau yang memanfaatkan jasa sihir (minta ditenungkan). Dan barangsiapa 
mendatangi dukun dan membenarkan apa yang ia katakan, maka 
sesungguhnya ia telah kafir pada apa yang diturunkan kepada 
Muhammad shallallaahu 'alaihi wasallam.” (HR. Al-Bazzar dengan sanad 
Jayyid). 
Sebagaimana Sabda Ijma Para Ulama: 
“Para dukun dan para normal tidaklah mengabarkan perkara ghaib, 
kecuali ia akan berdusta.  Jika ia benar (tapi ini jarang), maka mungkin 
itu hanya kebetulan atau mendapatkan wangsit dari jin yang dicuri dari 
para malaikat. 
A’isyah Radhiyallahu‘anhu berkata:  
“Orang-orang bertanya kepada Rasulullah Shollallahu ‘alaihi wasallam- 
tentang dukun (para normal). Beliau bersabda: “Mereka tidak ada apa-
apanya” Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, mereka terkadang 
mengucapkan sesuatu yang kemudian betul-betul terjadi..?” 
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Beliau Nabi Shollallahu ‘alaihi wasallam- menjawab:“Itu adalah kata-
kata yang benar, dicuri oleh jin (dari langit), lalu dibisikkan kepada wali-
walinya (para dukun), lalu para dukun itu memcampurkannya dengan 
seratus kebohongan.” (HR. Al-Bukhari dalam Shohih nya (5762), Muslim 
(2228). 
Al-Imam Abu Sulaiman Al-Khoththobiy rahimahullah berkata: 
“Para dukun itu sebagaimana yang diketahui berdasarkan fakta 
eksperimen adalah kaum yang memiliki perasaan yang peka, hati yang 
buruk, dan tabiat yang panas. Mereka selalu meminta bantuan kepada jin 
dalam segala urusannya, dan bertanya kepada jin tentang kejadian-
kejadian. Lalu jin pun membisikkan wangsit-wangsit kepada si dukun”.  
Trik-trik kalimat yang sering mereka gunakan seperti: “inikan hanya 
ikhtiar, yang menentukan Tuhan”. Trik-trik itu sangat “jitu” dan sangat “efektif” 
untuk menipu orang-orang awam muslim yang jahil (bodoh).  Cukuplah bukti-
bukti yang terjadi di sekitar kita menjadi pelajaran yang berharga. Berapa banyak 
wanita-wanita yang dicabuli, berapa banyak orang yang dikuras hartanya, berapa 
banyak orang yang sakit, justru bertambah parah setelah mendatangi dukun 
tersebut. Dengan fakta seperti ini, masihkah kita mau mendatangi dan 
mempercayai para dukun? Padahal kebutuhan dirinya sendiri saja tidak dapat dia 
penuhi, apalagi kebutuhan orang lain.  
Andai kata mereka (para dukun itu) mengetahui hal-hal yang ghaib, 
niscaya mereka akan mengambil harta yang tersimpan di dalam perut bumi ini, 
sehingga mereka tidak lagi menjadi orang fakir yang kerjanya meminta-minta dan 
mengelabui orang lain, karena hanya sekedar mencari sesuap nasi dengan batil. 
Namun kini para dukun sudah ganti wajah. Mereka tidak mau lagi 
disebut “Dukun”. Padahal mereka tetap melakukan perdukunan, namun 
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bersembunyi di balik sorban atau jubah mereka.  Maka bertebaranlah dukun-
dukun yang berkedok sebagai “kiyai” atau “ustadz”, dan “orang pintar” sehingga 
muncullah istilah “dukun Islami”.90 
 Sungguh mereka adalah racun di dalam Islam, mereka mengelabui kaum 
muslimin dengan lahiriah mereka, sehingga masyarakat menyangka hal itu 
termasuk bagian dari syariat Islam. Padahal Islam sangat jauh dari hal tersebut. 
Bagaimana mungkin kita mempercayai orang-orang seperti ini, dia mengaku 
mengetahui perkara gaib dan mampu menolak bala, padahal orang yang paling 
mulia di muka bumi ini, sekaligus Rasul yang paling mulia tidak mengetahui 
perkara tersebut. Apakah mereka (para dukun) lebih baik dari pada Rasulullah 
Shollallahu ‘alaihi wasallam..?  
Allah Ta’ala memerintahkan Rasul-Nya untuk menyatakan kepada 
ummatnya dalam firman-Nya yang berbunyi: 
ُلق  َٓءاَش اَم َِّلاإ ا ًّرَض َلاَو اٗعَۡفن يِسَۡفنِل ُِكلَۡمأ ٓ َّلاٱ ُۚ َّ   ُك ۡوَلَو ُمَلَۡعأ ُتنٱ َبۡیَغۡل َ  ُتَۡرثۡكَتۡس  َنِمٱ ِرۡیَخۡل 
 َِين َّسَم اَمَوٱ ُۚءٓو ُّسل  َنُونِمُۡؤی ٖمۡوَقِّل ٞریَِشبَو ٞریِذَن َِّلاإ َ۠اَنأ ِۡنإ١٨٨   
Artinya “Katakanlah: Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 
dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. 
Dan sekiranya aku mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat 
kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa kemudharatan. 
Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman." (QS.Al A’raf: 188)91 
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Ahli Tafsir Negeri Syam, Al-Imam Ibnu Katsir Ad-Dimasyqiy 
Rahimahullah berkata: “Allah Ta’ala memerintahkan Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallam untuk mengembalikan segala urusan kepada-Nya, dan mengabarkan 
tentang dirinya bahwa ia (Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam-) tidaklah 
mengetahui perkara gaib di masa akan datang. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
tidaklah mengetahui sedikitpun diantara hal gaib itu, selain perkara yang Allah 
singkapkan baginya”.92 
Allah Ta’ala telah menyatakan bahwa tidak semua para Rasul Allah 
perlihatkan kepadanya perkara gaib, tapi Allah memilih sebagian rasul-rasul yang 
diridhoi-Nya saja. Allah Tabaraka Wata’ala berfirman: 
 ُمِل َٰع ٱ ِبۡیَغۡل  ِھِبۡیَغ َٰىلَع ُرِھُۡظی ََلافٓۦ  اًدََحأ٢٦   
“(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu.” (Qs Al-Jinn 
:26).93 
 
f. Menggunakan pelaris dalam berdagang 
Islam mengharuskan umatnya berjual beli. Dalam hal ini setiap peniaga 
sewajarnya mematuhi etika berjual beli yang ditetapkan dalam Islam. Diantaranya 
berlaku jujur dan amanah terhadap jualan tersebut. 
Sebagai orang yang beriman kita harus memahami bahwasanya Allah 
maha kaya dan pemberi riski kepada siapa saja yang di kehendaki sesuai apa yang 
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hambanya usahakan yakni dengan berdoa dan ikhtiar sungguh-sungguh dan jujur. 
Jika seorang hamba benar-benar beriman maka ia akan sabar dan tida tergiur 
untuk mendapatkan hasil yang cepat dalam berdagang yakni dengan 
menggunakan pelaris. Isu menggunakan pelaris sebagai azimat dalam berjual beli 
adalah berdosa. Ini kerana ia berpegang dengan keyakinan yang bisa membawa 
kepada syirik kepada Allah. Berdasarkan kepada hadis Nabi SAW yang 
bermaksud:  
 ٌكْرِش َةَلَو ِّتلاَو َمَِئام َّتلاَو ىَق ُّرلا َِّنإ 
“Sesungguhnya jampi, tangkal, azimat dan ubat guna-guna adalah 
syirik.” (Hr. Imam Ahmad)94 
 
Menggunakan pelaris dengan jampi, azimat dan ilmu pengasih adalah 
haram dan yang sekiranya mengandungi perkataan yang tidak difahami.  
Justeru, para peniaga sewajarnya menjalankan perniagaan dengan 
bersungguh-sungguh untuk maju dan berjaya dalam kehidupan.95 
Tidak  ada alasan apapun untuk menggunakan pelaris dalam hal 
berdagang, seperti hasil wawancara dari Siti yang mengatakan bahwa tidak 
mengapa menggunakan pelaris, karena jika tidak menggunakan pelaris, dagangan 
tidak laku-laku dan akan layu terbuang, dengan menyisishkan uang tersebut untuk 
sedekah, maka Allah pasti akan memberi jalan. 96  
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Hal ini adalah kesalahan bagi seorang yang memiliki pemikiran semacam 
ini, karena Allah yang mengatur dan berkehendak atas rezeki seseorang, kita tidak 
boleh menghalalkan segala cara untuk memperoleh rezeki,  kita di anjurkan untuk 
berusaha dan berikhiar tanpa berputus asa serta terus berdoa kepada Allah SWT 
agar segala usaha yang dilakukan diberkahi dan dirahmati-Nya. 
A. Khurafat dalam perspektif Islam 
Biarpun konsep aqidah Islam mudah difahami dan dihayati, masih banyak 
umat Islam terpengaruh dengan kepercayaan khurafat yang karut-marut yang 
diwarisi turun-temurun daripada nenek moyang terdahulu. Padahal, amalan 
khurafat adalah bertentangan dengan aqidah Islam sekaligus menyebabkan iman 
seseorang menjadi syirik kepada Allah, yaitu salah satu dosa yang tidak diampuni 
Allah.  
Oleh sebab itu, setiap Muslim wajib berhati-hati ketika menelusuri pentas 
kehidupan global supaya tidak mudah terjerumus ke arah khurafat dengan 
memperkukuhkan ilmu aqidah Islam agar dapat mengenal pasti ciri amalan 
khurafat yang harus di hindari.  
Antara ciri amalan dan kepercayaan khurafat, ia tidak bersumberkan nash 
syarak daripada al-Quran maupun hadist, cerita rekaan, dongeng, khayalan atau 
kepercayaan karut, di dasarkan kepada kepercayaan lama dan adat yang 
bertentangan dengan Islam, berbentuk pemujaan dan permohonan kepada 
makhluk halus untuk tujuan memudaratkan dan menyeleweng daripada aqidah 
Islam. 
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Demikianlah antara ciri amalan dan kepercayaan khurafat jika dihalusi 
secara  mendalam, memang banyak berlaku dalam masyarakat Islam masa kini. 
Bahkan, ia sedang menebal dalam tradisi dan kepercayaan umat Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. Itulah antara kepercayaan serta amalan khurafat yang 
masih wujud dan berakar umbi dalam setiap sendi masyarakat Islam. Justeru, 
Islam sebagai agama menitik beratkan aspek aqidah dan syariah menjelaskan 
bahwa segala amalan, adat, kepercayaan, perkataan dan perbuatan yang tidak 
berdasarkan al-Quran, hadist, ijma’ ulama dan Qias dilarang dalam Islam. 
Rasulullah SAW bersabda yang bermaksud:  
 ٌّدَر َُوھَف ُْھنِم َسَْیل اَم اَذَھ َانِرَْمأ ىِف َثَدَْحأ ْنَم 
 
"Barang siapa yang mengamalkan suatu amalan yan g tidak di dasari oleh 
agama kami, maka amalanya tertolak.”(HR. Bukhari dan Muslim ).97 
Dalam aqidah Islam, setiap Muslim hanya wajib beriman dan percaya 
kepada Allah Yang Maha Berkuasa Mutlak menguasai alam semesta yang 
terbentang luas ini. Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah yang 
Maha Esa. Ini bermakna kepercayaan kepada benda yang di jadikan keramat yang 
di percayai mempunyai kuasa selain daripada Allah, bertentangan dengan konsep 
kepercayaan tauhid kepada Allah. Selain itu, kepercayaan kepada sial juga masih 
banyak terjadi. Begitu pula dengan sihir, dalam penelitian ini, peneliti pernah 
berbicang dengan seorang ibu-ibu yang terkena sihir ibu-ibu tersebut bercerita 
bahwa dirinya di buat sakit, dan usaha berdagang makananya sepi selain itu 
suaminya pun pergi menjauh entah kemana, hal ini karena ada yang mengirimkan 
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sihir padanya karena sifat iri, dengki  yang di miliki oleh seseorang, hal ini di 
ketahuinya setelah ia berusaha berobat dengan jalan syar’i, dari cerita ibu-ibu 
tersebut maka jelaslah perbuatan tersebut sangat merusak aqidah dirinya sendiri 
serta merugikan orang lain, dan Rasulullah SAW melarang keras perbuatan itu.98 
Amalan memuja jin dan memohon pertolongan daripadanya seperti lazim 
dilakukan oleh dukun adalah perbuatan syirik. Begitu juga bersahabat dan 
menggunakan jin seperti tukang sihir dan tukang tenung. Oleh demikian, setiap 
Muslim wajib mendalami ilmu aqidah untuk memelihara kesucian aqidahnya, 
kepercayaannya, perkataannya, perbuatannya daripada amalan khurafat yang 
menyesatkan. Ilmu aqidah Islam adalah perisai utama yang boleh menyelamatkan 
seseorang Muslim daripada lembah kesesatan dan seterusnya memimpinnya ke 
arah keredaan Ilahi dan kesejahteraan hidup dunia akhirat. Sebgaimana firman 
Allah  SWT: 
 نِم ُعۡدَت َلاَو  ِنوُدٱ ِ َّ   َن ِّم اِٗذإ َكَِّنَإف َتۡلَعَف ِنَإف َۖك ُّرُضَی َلاَو َكُعَفنَی َلا اَمٱ َنیِِمل
َّٰظل ١٠٦ 
“Artinya: Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah; 
sebab jika kamu berbuat (yang demikian), itu, maka sesungguhnya kamu 
kalau begitu termasuk orang-orang yang zalim" (Qs.Yunus, ayat 106)”.99 
 dari ayat di atas maka  kita di seru untuk tidak menyembah selain Allah 
SWT, kita wajib menjauhkan diri kita dari perbuatan syirik, khurafat, tahayul 
bid’ah kita harus bisa menjaga Iman kita agar hanya Allah yang berhak di sembah 
                                                             
      98 Said Bin Ali Bin Wahf Al-Qahthani, Mengupas Sunnah Membedah Bid’ah (Darul Haq, 
Jakarta, 2002), hal. 42 
      99 Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya, … hal 176   
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dan di mintai pertolongan, Allah lah yang maha Esa. Oleh sebab itu ada beberapa 
cara untuk tidak terjerumus pada dosa khurafat dan syirik yaitu: 
1.  Saran untuk membendung berluasnya amalan khurafat 
a. Setiap umat Islam, harus menimba ilmu yang mendalam melalui tokoh-
tokoh ulama yang mempunyai rasa pengajian Islam yang lengkap yang di 
timba dari tokoh ulama yang berwibawa mempunya silsilah pengajian 
yang jelas. 
b. Seluruh warga muslim hendaknya tidak ikut-ikutan dengan gejala 
khurafat dan ajaran sesat yang bertentangan dengan ajaran Islam. 
c. Tokoh-tokoh agama hendaknya senantiasa memiliki perhatian dan 
mengerti dengan keadaan ini dan senantiasa memberikan penganjaran 
tentang arah bahayanya keterlibatan dengan gejala khurafat terhadap 
agama. 
d. Sebagai umat Islam dan rakyat dalam sebuah negara Islam, kita 
seharusnya melihat bahwa amalan dan fahaman khurafat adalah virus 
besar bagi agama dan negara. 
e. Setiap individu Muslim perlulah menjadi penasehat penyebar, mewakili 
para ulama, caranya dengan menghadiri majlis ilmu dan memahami 
persoalan dan ajaran yang menyimpang dari Islam, seterusnya 
menyampaikan pada kenalan dan umat Islam.100 
                                                             
       100 Shalul Hamid Bin Seeni. Khurafat Dalam Persepektif Al-Qur’an… hal. 40-41 
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Jadi selain dari apa yang ada di atas untuk membendung berluasnya 
kepercayaan khurafat ini juga dapat dilakukan mulai dari masing-masing setiap 
individu, yang harus mempelajari ilmu agama Islam, agar dapat menggunakan 
akal pikiran dengan benar yakni dapat membedakan mana yang salah dan benar 
agar kita mengetahui mana yang termasuk khurafat dan harus di hindari. 
2. Saran pembenteng dari terjebaknya kepercayaan khurafat 
a. Senantia membaca doa sebelum tidur dan membaca surah Al-Ikhlas, 
Al-falaq, An-nas, karena Rosulullah SAW, mencontohkan agar 
membacanya sebelum tidur. 
b. Selalu berzikir, diriwayatkan daripada Abu Hurairah R.A. bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda :  
 
“Barang siapa membaca: La Ilaha Ilallahu wahdahu la syarikalah 
lahul mulku walahul hamdu wahua ngala kuuli say’in qodir, pada 
setiap hari seratus kali maka baginya ganjaran memerdekakan 
sepuluh orang hamba dan ditulis baginya seratus kebajikan  dan 
dihapuskan baginya seratus kejahatan dan dapat menghindarkn 
dirinya dari gangguan syaitan pada hari tersebut sehingga keesokan 
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hari dan tiada ada seorang yang lebih utama darinya melainkan 
mereka yang banyak membaca doa tersebut.”101 
c. Berdoa Ketika Keluar Rumah 
d. Berdoa ketika memasuki Masjid dan dimanapun tempatnya. 
e. Membaca doa khusus untuk perlindungan, seperti yang di sebutkan 
oleh Imam Muslim di dalam Shohihnya daripada Abi Hurairah R.A 
bahwasanya Baginda bersabda: siapapun yang dapat membaca doa 
atau zikir ini 3x sehari atau lebih maka sesuatu pun dikalangan 
mahkluk Allah SWT, tidak dapat memudharatkanya: 
 
Aku memohon perlindungan dengan kalimah-kalimah Allah SWT yang 
maha sempurna daripada kejahatan yang dijadikanya.”102 
 Apa yang di sebutkan di atas merupakan contoh yang di ajaran dalam 
Islam, selain berfungsi untuk menjadi benteng dari kepercayaan khurafat, amalan-
amalan di atas adalah sumber pahala di sisi Allah SWT.103 
3. Langkah-langkah menghindar dari terjebaknya amalan khurafat 
a. Asuhan dan pendidikan 
                                                             
      101 Hadith Ini Telah Dikeluarkan Oleh Imam Malik Didalam Al-Muwaththa’ 1/209, Al Bukhari 
Lihat Fath Al-Bari 6/338 dan Muslim lihat Syarh Nawawi 17 
      102 Hadith ini telah dikeluarkan oleh Abu Daud dan telah mengatakan Hasan oleh Imam 
Nawawidi dalam  Al-Azkar hal. 26 di Shahihkan oleh Al-Bani 
       103  Wahid ‘Abdus Salam Baali, Perusak-Perusak,… hal. 161 
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Pendidikan seseorang itu sebenarnya sudah bermula sejak dia berada 
dalam kandungan ibunya. Seorang  ibu dan ayahnya yang beriman  
akan melahirkan anak yang beriman juga, namun sebaliknya, jika ayah 
dan ibunya seorang yang lalai dan dekat dengan amalan yang keji, 
maka seorang anak sebagian akan tidak jauh dari prilaku orang tuanya.  
b. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan ini sangat berpengaruh untuk perkembangan tingkah 
laku serta keimanan kita terhadap Allah SWT, oleh sebab itu kita 
diharuskan untukmenyelamatkan aqidah diri dan keluarganya yang 
tercemar dari pengaruh khurafat. 
c. Harus memiliki Ilmu Pengetahuan 
d. Memperhatikan pergaulan 
Biasakan diri agar bersahabat dan berdampingan dengan orang-orang 
sholeh dan ulama atau setidaknya dengan seorang yang tidak 
menyeleweng dari aqidah Islam, pilihlah mereka untuk dijadikan teman 
yakni orang yang dapat menunjuki jalan yang benar dan menasehati 
dengan mengarah kehidupan berlandaskan dengan agama, buka uang. 
e. Banyak Berdoa 
f. Perbanyak berzikir 
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g. Rutin membaca Al-quran104 
Itulah langkah-langkah yang dapat diamalkan untuk dapat menghindari dari 
terjebaknya dengan amalan khurafat, yang dapat menyebabkan kita berbuat dosa, 
amalan-amalan  yang berdasarkan perintah Allah di atas, sangat bermanfaat untuk 
kehidupan dunia dan akhirat. 
4. Yang harus dilakukan bila sudah malakukan amalan khurafat 
Yang harus kita lakukan ada dua yakni:  
1.  Bagi kita yang pernah terjerumus ke dalam khurafat, maka segeralah 
bertaubat dari dosa besar itu sebelum ajal menjemput. Firman Allah swt: 
 ِداَبِع َٰی ُۡلق۞ َيٱ َنیِذَّل  ِةَمۡح َّر نِم ْاُوطَنَۡقت َلا ۡمِھُِسفَنأ ٰٓىَلَع ْاُوفَرَۡسأٱ ِۚ َّ   َِّنإٱ َ َّ   ُرِفۡغَیٱ َبُون ُّذل  ۚاًعیِمَج
 ُھَِّنإۥ  َُوھٱ ُرُوفَغۡل ٱ ُمیِح َّرل ٥٣  
“Katakanlah:“Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 
Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.(Qs. Az Zumar: 
53)105 
2. Al Fa’l atau At-Tafa’ul (optimis atau rasa penuh harap) yaitu berprasangka 
baik dan bertawakkal kepada Allah swt. 
Sabda Rasulullah saw: 
 َیِط َلاَو ىَوْدَع َلا َلَاق َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ِِّيبَّنلا ْنَع ُھْنَع ُ َّالله َيِضَر ٍِكلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع َةَر
 ٌةَِملَك َلَاق ُْلأَفْلا اَمَو اُولاَق ُْلأَفْلا يُِنبِجُْعیَو ٌةَبِّیَط  =ھیلع قفتم= 
                                                             
       104 Shalul Hamid Bin Seeni. Khurafat Dalam Persepektif Al-Qur’an… hal. 37- 40 
      105 Departermen Agama RI. Alqur’an Dan Terjemahanya, … hal. 370 
101 
 
 
“Dari Anas bin Malik ra, bahwa Nabi saw bersabda : “Tidak ada ‘Adwa 
dan Thiyarah, tetapi Al Fa’l menyenangkan diriku”. Para shahabat 
bertanya :“Apakah Al-Fa’l itu ? Beliau menjawab: “Yaitu kalimat 
Thayyibah” (kata-kata yang baik)”. (HR. Muttafaqun ‘Alaih) 
 ْنَم َمَّلَسَو ِھَْیلَع ُ َّالله ىَّلَص ِ َّالله ُلوُسَر َلَاق َلاَق اَُمھْنَع ُ َّالله َيِضَر وٍرْمَع ِنْب ِ َّالله ِدْبَع ْنَع ُھْت َّدَر
 َلَاق َِكلَذ ُةَراَّفَك اَم ِ َّالله َلوُسَر اَی اُولاَق َكَرَْشأ ْدََقف ٍةَجاَح ْنِم ُةَرَیِّطلا َلا َُّمھَّلَلا : ُْمھُدََحأ َلُوَقی َْنأ
 َكُرْیَغ ََھِلإ َلاَو َكُرَْیط َّلاِإ َرَْیط َلاَو َكُرْیَخ َِّلاإ َرْیَخ  =دمحا هاور= 
“Dari Abdullah bin ‘Amr ra, ia berkata bahwa Rasulullah saw bersabda : 
“Barangsiapa yang thiyarah (berfirasat buruk) telah mengurungkan 
hajatnya, maka ia telah berbuat syirik. Para shahabat bertanya, “Lalu 
apakah sebagai tebusannya ? Beliau menjawab,“Supaya ia mengucapkan: 
“Ya Allah, tiada kebaikan kecuali kebaikan dari Engkau, dan tiada 
kesialan kecuali kesialan dari Engkau, dan tiada sesembahan yang hak 
selain Engkau”.  (HR. Ahmad)106 
Jika kita sudah terlanjur atau pernah melakukan amalan khurafat, 
janganlah putus asa  untuk memohon ampunan kepada Allah, Karena saat seorang 
hamba diberi umur yang panjang, maka sepanjang itulah Allah menunggu 
hambanya untuk kembali bertaubat kepadanya.  
 Dan dari uraian yang telah dipaparkan maka sudah dapat diambil 
kesimpulan mengenai, apa itu khurafat, yakni khurafat adalah kepercayaan, 
perilaku, amalan dan praktik-praktik yang menyalahi dari ajaran agama, yang 
niatnya bengkok dari kepercayaan yang seharusnya yaitu mengimani Bahwa 
Allah itu Esa tiada sekutu baginya hanya  padanya tempat manusia memohon 
Pertolongan. 
                                                             
      106 Shalul Hamid Bin Seeni. Khurafat Dalam Persepektif Al-Qur’an… hal. 41-45 
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 Khurafat dan takhayul adalah bagian dari syirik yang di larang oleh Islam, 
karena Khurafat dan takhayul merusak kepercayaan dan peribadatan seorang 
hamba kepada Allah, Tuhan yang Maha Esa. Bagi pelaku Syirik Hukumnya 
adalah tidak akan mendapatkan ampunan dari Allah pada hari kiamat kelak 
kecuali bagi hamba yang dikehendaki. 
 Khurafat yang timbul dari prasangka, menuruti hawa nafsu taqlid buta dan 
berpegang pada kepercayaan tanpa bukti yang dibenarkan melahirkan masyarakat 
yang rapuh dan umat mudah roboh karenanya. Maka khurafat semestinya harus di 
jauhi oleh pribadi setiap muslim. 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 
Sesuai dengan rumusan masalah serta uraian dan pembahasan yang telah 
dikemukakan  dalam skripsi ini, maka peneliti dapat mengambil suatu kesimpulan 
sebagai berikut: 
 
1. Masyarakat masih ditemukan melakukan perbuatan khurafat, Khurafat 
merupakan kepercayaan pada mitos-mitos, khayalan, ajaran-ajaran, pantang 
larang, adat-istiadat, ramalan-ramalan, pemujaan, atau kepercayaan yang 
menyimpang dari ajaran Islam, Khurafat membawa pada kesyirikan  dan 
membahayakan aqidah umat Islam. Dapat disimpulkan pula bahwa khurafat 
masih memiliki pengaruh besar bagi masyarakat Islam, terutama masyarakat 
desa Sido Rahayu walaupun kepercyaan-kepercayaan khurafat tersebut sudah 
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berkurang namun masih tetap ada hingga saat ini, banyak dari mereka yang 
mempercayai dongeng, mitos, ramalan, dukun, pantangan-pantangan, yang 
sesungguhnya hal ini berakar dari kebiasaan atau kepercayaan nenek moyang, 
dan kepercayaan turun menurun pada suatu suku tertentu.  
2. Dalam perspektif Islam Sendiri, Khurafat adalah suatu perbuatan yang 
dilarang dalam Islam karena tidak sesuai  dengan perspektif Islam,  khurafat 
termasuk perbuatan syirik yang harus di jauhi, karena cenderung mempercayai 
ada yang dapat memberi manfaat dan mudharat selain Allah SWT.  karena 
Islam hanya memerintahkan hamba-hambanya hanya beribadah dan 
menyembah Allah saja dan tiada kemudharatan yang berlaku melainkan 
dengan dengan Qodho’ dan Qodar Allah. 
 
B.  Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut:  
1. Sebagai orang Islam, hendaklah menjauhi perbuatan khurafat, tinggalkanlah 
kebiasaan-kebisaan yang bersifat khurafat dan memulai memurnikan aqidah 
agar bersih dari kesyirikan yang dapat membahayakan Iman kita terhadap 
Allah SWT. 
2. Untuk lebih mendekatkan diri pada Allah SWT, Meminta dan berdoa kepada 
Allah secara langsung, agar hanya mepercayai bahwa Allah sajalah yang 
mengetahui hal-hal ghaib, sehingga menjadi hamba yang benar-benar beriman 
pada Allah SWT. 
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C. Penutup 
Sebagai akhir dari penulisan ini, tidak lupa penulis mengucapkan puji 
syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan hidayah dan inayahnya, 
sehingga dapat terselesaikannya penelitian dan penulisan skripsi yang sederhana 
ini. Karena tanpa hal tersebut karya kecil ini tidak berarti apa-apa. 
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PENGUMPULAN 
DATA 
SUMBER DATA JENIS DATA 
1. Observasi Khurafat dalam 
perspektif Aqidah 
Islam 
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d. Masyarakat 
umum 
1. keagamaan 
masyarakat 
Sidorahayu 
2. Pemahaman ke 
agamaan 
masyarakat 
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Sidorahayu  
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4. Prilaku 
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terhadap praktik 
khurafat 
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1. kepercayaan 
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1. Bentuk pemikiran 1. Perspektif Aqidah 
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2. Perspektif 
masyarakat  
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perbuatan khurafat 
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2. Apakah pengertian 
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khurafat 
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keyakinan 
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masyarakat? 
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5. Apa Faktor 
berkembangnya 
kepercayaan 
khurafat? 
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terhadap khurafat 
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perasaan anda 
saat melakukan 
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bersifat khurafat? 
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mitos, tahayul, 
pantangan-
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dukun, buku 
primbon, serta 
pantang larang 
orang-orang 
terdahulu? 
 
3. Bentuk 
Persekutuan 
a. kayakinan 
b. ajaran 
1. Adakah keyakinan 
dalam diri anda pada 
kekuatan lain selain 
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pada Allah? 
2. Dari manakah 
sumber ajaran-ajaran 
khurafat ini?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DATA RESPONDEN DAN INFORMAN 
 
A. Informan 
 
1. Sukri B.S Kepala desa 
2. Sarianto, kaur pemerintahan 
3. Usep, Guru agama Blambangan Pagar 
4. Nasir, Guru  agama Blambangan pagar 
5. Ustad Muhamad, tokoh agama 
6. Ustad Syahroni tokoh agama 
B. Responden 
 
1. Mahfut Warga Desa Sido Rahayu 
2. Ipan Warga desa Sido Rahayu  
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3. Anas Warga desa Sido Rahayu 
4. Siti Warga desa Sido Rahayu 
5. Paitun Warga desa Sido Rahayu 
6.  Muhayana Warga desa Sido Rahayu 
7.  Hiroh Warga desa Sido Rahayu 
8. Leman Warga desa Sido Rahayu 
9. Fatimah Warga desa Sido Rahayu 
10.  Ujang Warga desa Sido Rahayu 
11.  Edi Warga desa Sido Rahayu 
 
 
 
 
LAMPIRAN FOTO 
 
Gambar 1: keadaan Desa sido Rahayu kec. Abung Semuli Kab. lampung Utara 
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Gambar 2. Masjid pertama di desa Sido Rahayu, masjid Nurul Iman 
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Gambar 3: Balai Desa Sido  Rahayu 
 
Gamabar 4: Posyandu di desa Sido Rahayu 
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Gambar 5 wawancara dengan Hiroh warga desa Sido Rahayu. 
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Gambar 6: wawancara dengan Fatimah warga desa Sido Rahayu 
 
Gambar 7: Wawancara dengan Edi Warga Desa Sido Rahayu 
 
Gamabar 8: wawancara dengan Ujang warga desa Sido Rahayu 
119 
 
 
 
Gambar 9: wawancara dengan Leman warga desa Sido Rahayu 
 
Gambar 10: wawancara dengan Paitun warga desa Sido Rahayu 
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Gambar 11: wawancara dengan Ustad Syahroni di desa Sido Rahayu 
 
Gamabar 12:  acara kenduri di tempat salah satu warga des Sido Rahayu 
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Gambar 13: contoh ramalan bintang yang terdapat dikoran 
 
Gambar 14:  buku primbon  
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Gambar 14: gambar Dukun 
 
